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ABSTRAK 

 

MELA SURAH MANIAR. Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan 

Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 31 

Jakarta. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 31 Jakarta pada siswa kelas XI selama 

Empat bulan terhitung sejak Januari2017 sampai dengan April 2017. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga dan 

kebiasaan belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 31 

Jakarta. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 

teknik acak sederhana sebanyak 110 siswa. Persamaan regresi yang dihasilkan 

antara X1 dengan Y adalahŶ = 59,14 + 0,34X1 Uji persyaratan analisis yaitu uji 

normalitas galat taksiran  regresi Y atas X1 dengan uji Lilliefors menghasilkan 

Lhitung = 0,069 dan Ltabeluntuk n=110 maka galat taksiran Y atas X1 berdistribusi 

normal. Dari uji keberartian regresi menghasilkan 80,68> 1,92, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut signifikan. Koefisien korelasi 

product moment dari Pearson menghasilkan rxy0,654 selanjutnya uji keberartian 

koefisien korelasi dengan menggunakan uji t dan dihasilkan thitung = 8,982 dan ttabel 

= 1,685 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxy = 0,654 

adalah positif dan signifikan. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,4276 

yang menunjukan bahwa 42,76% variabel prestasi belajar ditentukan oleh 

lingkungan keluarga. Sedangkan, persamaan regresi yang dihasilkan antara X2 

dengan Y adalah Ŷ = 52,10 + 0,43X2 Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas 

galat taksiran regresi Y atas X2 dengan uji Lilliefors menghasilkan Lhitung= 0,041, 

sedangkan Ltabel untuk n=110 maka galat taksiran Y atas X2 berdistribusi normal. 

Dari uji keberartian regresi menghasilkan 81,80> 1,92, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut signifikan. Koefisien korelasi 

product moment dari Pearson menghasilkan rxy0,657 selanjutnya uji keberartian 

koefisien korelasi dengan menggunakan uji t dan dihasilkan thitung = 9,045 dan ttabel 

= 1,685 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxy = 0,657 

adalah positif dan signifikan. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,4310 

yang menunjukan bahwa 43,10% variabel prestasi belajar ditentukan oleh 

kebiasaan belajar. 

Kata kunci : Prestasi Belajar, Lingkungan Keluarga, Kebiasaan Belajar 
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ABSTRACT 

 

MELA SURAH MANIAR. The Correlation between Family Environment and 

Study Habit on Academic Achievement in Students of class XI at SMKNegeri 31 

Jakarta. 

This research was conducted in SMK Negeri 31 Jakarta on student of class XI for 

four months, starting from January 2017 to April 2017. The purpose of this study 

is to determine correlation between Family Environment and Study Habit on 

Academic Achievement in Students of class XI at SMKNegeri 31 Jakarta. The 

research method used is survey method with the correlational approach, 

population used are all student of class XI SMK Negeri 31 Jakarta. The sampling 

technique used simple random sampling as many as 110 people. The resulting 

regression equation is Ŷ = 59,14 + 0,34X1 and Ŷ = 52,10 + 0,43X2. Tesr 

requerements analysis that estimates the error normality test regression of Y on X 

with the test Liliefors produce Lcount = 0,069 for Y on X1 and Lcount = 0,041 for Y 

on X2, while Ltable for n=110 at 0,05 significant level is 0,083 because Lcount < Ltable 

the estimated error normality of Y over X normally distribution. Testing Linearity 

of regression produces Fcount <Ftable is 1,20 < 1,70 for X1 and 1,30 < 1,70 for X2, 

so it is concluded that the linear equation regression. Hypothesis testing from the 

significance regression produces Fcount >Ftable  which 80,68 > 1,92 for X1 and 

81,80 > 1,92 for X2, meaning that the regression equation is the significant. 

Correlation coefficient of Pearson Product Moment generating rxy 0,654 for X1 

and rxy 0,657 for X2, than perfomed the test significance correlation coefficient 

using t test and the resulting tcount > ttable, tcount = 8,982 for X1 and ttable = 1,685 for 

X2,. It can conclude that the correlation coefficient rxy = 0,654 for X1 and rxy = 0,657 

for X2 is positive and significant. The coefficient of determination obtain for is 

0,4276 which snow that 42,76% of the variant of Academic Achievement is 

determined by Family Environment and 0,4310 which snow that 43,10% of the 

variant of Academic Achievement is determined by Study Habit. 

 

Keyword :Academic Achievement, Family Environment, Study Habit 
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mereka mengubah diri mereka sendiri” –  

(Q.S. Ar-Ra’d:11) 

 

 

 

Rumus Sukses: Kerja x Ibadah x Yakin = Hasil 

(NN) 

 

 

 

“If you born poor it’s nou your mistake. But if you die poor it’s your 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Semakin pesatnya perkembangan masyarakat Indonesia di era 

globalisasi ini menyebabkan banyaknya generasi muda yang dituntut 

untuk semakin maju, responsif dan memiliki mobilitas tinggi dalam 

berfikir maupun bertindak, sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses reformasi dan globalisasi. Berbagai kemajuan dalam peradaban 

manusia sampai saat ini tidak pernah lepas dari dunia pendidikan, karena 

pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kualitas manusia, baik individu 

maupun kelompok, baik jasmani dan rohani maupun kematangan dalam 

berfikir. Hal ini tentunya beralasan, karena melalui pendidikan dapat 

tercapai output sumber daya manusia yang mampu mengoptimalkan 

berbagai sumber daya yang ada dan dimanfaatkan dalam kehidupan. 

Kualitas pendidikan yang baik terletak pada sumber daya manusia 

yang baik pula, dimana semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan 

harus berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan 

merupakan pondasi dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk membangun suatu bangsa. Hal ini berakar pada tujuan 

nasional yang tersirat dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 

Ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

1 
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memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pada saat ini kita ketahui pendidikan yang ada di Indonesia belum 

sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh bangsa Indonesia. Rendahnya 

mutu pendidikan di Indonesia pada saat ini berdampak buruk kepada 

siswa. Sesuai dengan portal berita online sebagai berikut 

Berdasarkan Survey United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO), terhadap kualitas pendidikan di 

Negara-negara berkembang di Asia Pacific, Indonesia menempati 

peringkat 10 dari 14 negara.Tingkat partisipasi pendidikan di Indonesia 

meningkat tajam, namun mutu pendidikan yang didapat setiap anak, belum 

setara.Padahal, penyediaan kualitas pendidikan yang baik merupakan 

kunci menciptakan generasi berkualitas."Kesenjangan mutu pendidikan 

masih menjadi kendala banyak negara, khususnya Indonesia," kata Asisten 

Direktur Jenderal untuk Pendidikan dari The United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO), Qian Tang, dalam 

peluncuran Global Education Monitoring (GEM) Report 2016 di Jakarta, 

Selasa (6/9)
1
. 

Kendala dan permasalahan yang ditemui dalam proses kegiatan 

belajar siswa di Indonesia salah satunya adalah rendahnya prestasi belajar. 

Prestasi belajar merupakan cerminan dari proses dan usaha belajar yang 

                                                             
1 Riva Dessthania Suastha, UNESCO Soroti Kesenjangan Kualitas Pendidikan di 

Indonesia (http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160906155806-20-156462/unesco-

soroti-kesenjangan-kualitas-pendidikan-di-indonesia/)_(diakses pada 18 Februari 2017) 

http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160906155806-20-156462/unesco-soroti-kesenjangan-kualitas-pendidikan-di-indonesia/
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160906155806-20-156462/unesco-soroti-kesenjangan-kualitas-pendidikan-di-indonesia/
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telah dilewati oleh siswa dalam kurun waktu tertentu, dan dalam 

melakukan proses belajar tersebut siswa juga menemui berbagai kendala 

atau masalah yang mempengaruhi proses belajar tersebut. Banyak hal yang 

dapat mempengaruhi menurunnya prestasi belajar siswa. Permasalahan 

tersebut tidak hanya terbatas pada siswa sebagai subyek pelajar dan guru 

sebagai subyek pengajar, tetapi juga lingkungan keluarga. Dalam arti 

keterlibatan anggota-anggota keluarga di rumah mempengaruhi 

kelangsungan proses belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

ujian yang peneliti peroleh, nilai siswa masih dibawah rata-rata KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 78.Rata-rata nilai ulangan tengah 

semester yang diperoleh siswa sebagai berikut: 

Tabel I 1 

Rata-rata Nilai Ulangan Tengah Semester 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai UTS 

XI Akuntansi 1 34 Siswa 77 

XI Akuntansi 2 34 Siswa 78 

XI Pemasaran 1 33 Siswa 77 

XI Pemasaran 2 32 Siswa 77 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

Lingkungan keluarga. Lingkungan berperan penting dalam perkembangan 

perilaku manusia khususnya lingkungan keluarga. Di dalam keluarga yang 

berpengaruh adalah orang tua, dimana orang tua memiliki tanggung jawab 
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dan peranan sebagai pendidik paling utama dari perkembangan anak-

anaknya, memperhatikan kebutuhan sekolah anak, menyediakan peralatan 

dan fasilitas pendidikan anak dan lain sebagainya. Namun pada 

kenyataannya saat ini yang terjadi adalah lingkungan keluarga yang 

kurang mendukung. 

Siswa yang dalam pendidikannya dimotivasi oleh orang tuanya, 

akan mempunyai prestasi belajar yang berbeda dengan siswa yang tidak 

mendapatkan motivasi dan dukungan dari orang tuanya. Hal ini 

dikarenakan keluarga merupakan sumber pendidikan utama. Karena segala 

pengetahuan, dan kecerdasan intelektual manusia pertama kali berasal dari 

orang tua dan lingkungan keluarganya. Keluarga sebagai faktor pendorong 

dan pembimbing dalam proses perkembangan anak, dan lingkungan 

pertama yang mulai memberi pengaruh yang mendalam, dimana anak 

memperoleh pendidikan yang mendasar berupa intelektualitas dan sosial 

dari keluarga serta suasana rumah menjadi hal yang sangat mempengaruhi 

perkembangan psikologis dan prestasi anak. 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 

SMK Negeri 31 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang 

memperlihatkan kondisi lingkungan keluarga yang kurang mendukung. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa hal yang mempengaruhi prestasi 

belajar dari segi lingkungan keluarga seperti masalah biaya atau 

kemampuan ekonomi orang tua menjadi faktor dalam mempengaruhi 

pendidikan anak. Lingkungan keluarga yang baik dapat meningkatkan 
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prestasi belajar anak, sebaliknya jika lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung dapat menimbulkan penurunan prestasi belajar anak. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar merupakan pola belajar yang ada 

pada diri seseorang dari waktu ke waktu dengan cara yang sama. 

Kebiasaan bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan kebiasaan itu dapat 

dibentuk oleh siswa sendiri serta lingkungan pendukungnya. Suatu 

tuntutan atau tekad serta cita-cita yang ingin dicapai dapat mendorong 

seseorang untuk membiasakan dirinya melakukan sesuatu agar apa yang 

diinginkannya tercapai dengan baik.  

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan melalui wawancara 

pada seorang siswa kelas XI SMK Negeri 31 Jakarta, diperoleh informasi 

bahwa kebiasaan belajar positif yang dilakukan masih rendah, diantaranya 

seperti: belajar hanya ketika akan melaksanakan UTS dan UAS saja, pada 

saat di rumah tidak pernah membaca atau mengulang kembali pelajaran 

yang telah dipelajari di sekolah, kemudian antara lain belajar sambil 

memainkan handphone dan menonton televisi. Sehingga belajar kurang 

maksimal dan berdampak pada prestasi belajar yang kurang optimal. Hal 

ini yang menunjukan bahwa tingkat kebiasaan belajar siswa masih 

dikatakan masih rendah. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah  

motivasi belajar yang masih rendah. Motivasi adalah dorongan internal 

dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
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perubahan perilaku, pada umumnya dengan beberapa indicator atau unsur 

yang mendukung. Motivasi belajar masing-masing siswa tidak sama. 

Siswa yang termotivasi untuk  mempelajari sesuatu menggunakan proses 

kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari, menyerap dan mengingat.  

Anak dengan tingkat kecerdasan yang tinggi belum tentu memiliki 

prestasi belajar yang baik. Namun, bila anak memiliki motivasi belajar 

yang tinggi maka prestasi belajarnya biasanya baik. Motivasi belajar 

adalah salah satu aspek psikis yang membantu dan mendorong seseorang 

untuk mencapai tujuannya. Maka motivasi harus ada dalam diri seseorang, 

sebab motivasi merupakan modal dasar untuk mencapai tujuan. Kemudian 

adalah motivasi belajar siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar belum seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada siswa kelas 

XI SMK Negeri 31 Jakarta, diperoleh bahwa ada beberapa siswa yang 

kurang memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari siswa 

yang cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran, seperti siswa kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

terhadap pendidik yang bersangkutan, kebanyakan siswa kurang rajin 

dalam belajar, bahkan ketika mendapatkan tugas kebanyakan siswa tidak 

mengerjakan sendiri dan hanya menyalin pekerjaan teman serta masih 

banyak yang mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan dan 
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mengumpulkan tugas tersebut. Hal ini yang menunjukan bahwa tingkat 

motivasi belajar siswa yang masih rendah. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

minat belajar siswa yang rendah. Minat belajar dapat dikataan perhatian, 

rasa suka, ketertarikan seseorang (warga belajar) terhadap proses belajar 

yang dijalaninya dan yang kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan, 

partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang ada. Minat 

belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan belajar 

siswa. Disamping itu minat belajar juga dapat mendukung dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. Namun dalam 

praktiknya tidak sedikit guru yang menemukan kendala dalam mengajar di 

kelas karena kurangnya minat siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Jika hal ini terjadi, maka proses belajar mengajar pun akan mengalami 

hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara dengan wali kelas yang bersangkutan pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 31 Jakarta, diperoleh bahwa ada sebagian siswa yang 

memiliki minat belajar yang rendah. Hal itu terlihat adanya siswa yang 

kurang antusias untuk belajar, tidak siap untuk menerima pelajaran, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mengantuk saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu ingkungan 

keluarga, kebiasaan belajar, dan motivasi belajar. 

Berdasarkan kompleks masalah-masalah prestasi belajar yang telah 

di paparkan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang masalah rendahnya prestasi belajar tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan 

tersebut, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang dapat 

mempengaruhi rendahnya prestasi belajar, yakni sebagai berikut: 

1) Lingkungan keluarga yang kurang mendukung 

2) Buruknya kebiasaan belajar 

3) Rendahnya motivasi belajar siswa 

4) Rendahnya minat belajar siswa 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasikan 

tersebut, ternyata masalah prestasi belajar merupakan masalah yang 

kompleks dan menarik untuk diteliti. Namun, karena keterbatsan 

pengetahuan peneliti, serta ruang lingkup yang cukup luas, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti hanya pada masalah “Hubungan 

antara Lingkungan Keluarga dan Kebiasaan Belajar dengan Prestasi 

Belajar”. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan diatas, maka 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar? 

2) Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi 

belajar? 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penelti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan dibidang pendidikan 

untuk menangani masalah-masalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Untuk dijadikan bahan bacaan ilmiah dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti tentang lingkungan keluarga, 

kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi para guru dan pimpinan sekolah 

dalam upaya memahami pentingnya lingkungan keluarga dan 

kebiasaan belajar di rumah dan di sekolah dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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4. Bagi Masyarakat  

Diharapkan dapat menjadi saran untuk menambah wawasan akan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan  prestasi belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Prestasi Belajar 

Belajar merupakan suatu kata yang sudah akrab dengan semua 

lapisan masyarakat. Belajar adalah kegiatan yang berproses yang 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap 

jenis dan jenjang pendidikan. Prestasi belajar sebagai tolak ukur 

kesuksesan bagi siswa untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam 

belajar sehingga siswa membuat perencanaan studi lanjutan. 

Bagi  seorang  siswa,  belajar  merupakan  suatu  kewajiban.  

Berhasil  atau tidaknya  seorang  siswa  dalam  pendidikan  tergantung  

pada  proses  belajar  yang dialami  oleh  siswa  tersebut. Proses  belajar  

yang  terjadi  pada  individu  memang merupakan   sesuatu   yang   

penting.   Melalui   belajar   individu   dapat   mengenal lingkungannya 

dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. 

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator yang penting di 

dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Fungsi lain 

prestasi belajar adalah sebagai indikator daya serap dan kecerdasan siswa. 

Prestasi belajar dapat digunakan untuk menyusun dan menetapkan suatu 

keputusan atau langkah-langkah kebijaksanaan baik yang menyangkut 

siswa, pendidikan maupun institusi yang mengelola program pendidikan. 

11 
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Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Berdasarkan 

pendapat Good yang dikutip oleh Shazia Siraj Zargar dan Mohammad 

Yousuf Ganai dalam buku Self-Concept, Learning Styles, Study Habits 

and Academic Achievement 

Academic Achievement is knowledge attitude or skills developed in 

the school subject usually by test score or by marks assigned by a teacher 

or by both
2
. (Artinya prestasi belajar adalah pengetahuan akan sikap atau 

pengembangan kemampuan di sekolah yang digambarkan melalui nilai 

test pelajaran atau tanda yang diberikan oleh guru atau keduanya). 

Sejalan dengan pendapat Good, V Govinda Reddy menyatakan 

bahwa “Academic Achievement is the accomplishment or proficiency of 

performance in a given skill and body of knowledge”
3
. (Artinya prestasi 

belajar adalah prestasi atau kemampuan kinerja dalam keterampilan 

tertentu dan kumpulan pengetahuan). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Prestasi belajar adalah 

kumpulan kemampuan kinerja dan pengetahuan peserta didik yang 

                                                             
2
Shazia Siraj Zargar, Mohammad Yousuf Ganai, Self-Concept, learning Styles, 

Study Habits and Academic Achievement of Adolescents in Kashmir (Hamburg: Anchor 

academic publishing. 2014), hlm.24 
3V Govinda Reddy, Achievement of Primary School Pre-services Teacher (New 

Delhi. 2008), hlm.37 
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digambarkan melalui nilai tes pelajaran yang dicapai oleh peserta didik itu 

sendiri ketika di sekolah. 

Benjamin Bloom membagi prestasi belajar menjadi 3 ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

1. Ranah kognitif (pengetahuan): perilaku yang merupakan proses 

berfikir, misalnya membedakan fungsi meja dan kursi, 

menjabarkan perilaku umum menjadi perilaku khusus, dan lain-

lain. Beberapa kemamapuan kognitif dapat disebutkan antara 

lain (1) pengetahuan, tentang suatu materi yang telah dipelajari, 

(2) pemahaman, memahami makna materi, (3) aplikasi atau 

penerapan penggunaan materi atau aturan teoritis yang prinsip, 

(4) analisa, sebuah proses analisis teoritis dengan menggunakan 

kemampuan akal, (5) sintesa, kemampuan memadukan konsep 

sehingga menemukan konsep baru, (6) evaluasi, kemampuan 

melakukan evaluasi atas penguasaan materi pengetahuan. 

2. Ranah afektif (sikap): perilaku yang dimunculkan seseorang 

sebagai pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan 

atau keputusan untuk beraksi di dalam lingkungan tertentu, 

misalnya menggunakan kepala sebagai tanda setuju. Ranah 

afektif meliputi tujuan belajar yang berkenaan dengan minat, 

sikap dan nilai serta pengembangan penghargaan dan 

penyesuaian diri. 

3. Ranah psikomotor (keterampilan): perilaku yang dimunculkan 

oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Ranah ini berbentuk 

gerakan tubuh, antara lain seperti berlari, melompat, berputar, 

dan lain-lain. 

Ketiga ranah tersebut di atas dijadikan objek dalam mengukur 

tingkat prestasi belajar, akan tetapi diantara ketiga ranah tersebut ranah 

kognitif merupakan ranah yang sering digunakan oleh sekolah melalui 

bentuk nilai dari hasil belajar
4
. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

dibagi atas 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hal 

                                                             
4 Yasin Yusuf dan Umi Aulia, Sirkuit Pintar (Jakarta: Visi Media Pustaka, 

2011), hlm.7-8 
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tersebut perlu diketahui oleh peserta didik karena sangat penting dan untuk 

membantu tercapainya prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 

Trow mengatakan “Academic Achievement is the knowledge 

attaining ability or degree of competence in school tasks usually measured 

by standarized tests and expressed in grades or units based on pupil’s 

performance”
5
. (Artinya, prestasi belajar adalah kemampuan atas 

pengetahuan atau kompetensi siswa dalam tugas-tugas di sekolahnya yang 

dapat diukur dengan tes dan dinyatakan tercapai dilihat dari hasil tes siswa 

tersebut). 

Kemudian, Good menyatakan bahwa “Academic Achievement is 

the knowledge attaind skills developed in the school subjects usually 

designed by test scores or mark assigned by teacher”
6
. (Artinya, prestasi 

belajar adalah pencapaian pengetahuan dan keterampilan yang 

dikembangkan dalam mata pelajaran disekolah dan biasanya dibuat dalam 

nilai atau tanda dari guru). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah pencapaian kemampuan atas pengetahuan, 

keterampilan dan kompetensi siswa yang dikembangkan dalam tugas-

tugas di sekolah yang diukur dengan tes dan biasanya terlihat dari hasil tes 

siswa dan dinyatakan dalam nilai. 

Winkle mengemukakan bahwa “prestasi belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Dengan demikian, prestasi 

                                                             
5
Shazia Sirat Zargar dan Mohammad Yusuf Ganai, op. cit., hlm.34 

6
Ibid.,  
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belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melaksanakan usaha-usaha belajar”
7
. 

Pendapat lain menurut Arif Gunarso “prestasi belajar adalah usaha 

maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 

belajar”
8
. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah usaha maksimal sebagai bukti keberhasilan yang 

telah dicapai oleh seorang peserta didik setelah melaksanakan usaha-usaha 

belajar di sekolah. 

Selanjutnya Crow mengatakan bahwa: “Academic Achievement is 

the extent to which a learner profiting from instructions in a given area of 

learning i.e. Achievement is reflected by the extent to which skill or 

knowledge been imparted to him”
9
. (Artinya, prestasi belajar adalah sejauh 

mana siswa dapat mengikuti pembelajaran. prestasi ini tercermin dari 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa). 

Sejalan dengan Crow, Sinha menyatakan: 

Academic achievement as the students whose academic 

performance is superior in character in the form of high 

percentage of marks are taken as successful candidates on the 

other hand; student who fail in the previous examination and 

obtain low divisions in their examinations are considered as 

individuals who have fail in their attainments
10

.  

(Artinya, Sinha mendefinisikan bahwa prestasi akademik sebagai 

siswa yang memiliki hasil belajar unggul dan memiliki karakter 

                                                             
7
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), hlm.138 

8
Ibid., 

9
Shazia Sirat Zargar dan Mohammad Yusuf Ganai, loc. cit., 

10
Ibid., 
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yang baik adalah siswa yang sukses dalam prestasi 

belajarnya.Sedangkan siswa yang memiliki nilai buruk dan 

mendapat peringkat rendah adalah siswa yang gagal dalam meraih 

prestasi belajarnya). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah sejauh mana siswa dapat mengikuti pelajaran, siswa yang 

memiliki hasil belajar baik dan berkarakter adalah siswa yang sukses 

dalam prestasi belajarnya. Dan siswa yang berperingkat atau rangking 

rendah adalah siswa yang gagal dalam meraih prestasi belajarnya. 

Femi Olivia menyatakan bahwa prestasi belajar adalah “puncak 

hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil keberhasilan belajar siswa 

terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan”
11

. 

Kemudian, Ngalim Purwanto menyatakan bahwa: “Prestasi belajar 

adalah hasil-hasil belajar yang telah diberikan guru kepada murid-murid 

atau dosen kepada mahasiswa dalam jangka tertentu”
12

. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan prestasi 

belajar adalah puncak hasil belajar yang telah diberikan guru kepada 

murid-murid yang dapat mencerminkan keberhasilan belajar siswa dengan 

tujuan belajar yang telah ditentukan atau bisa dikatakan dalam jangka 

waktu tertentu. 

                                                             
11 Femi Olivia, Teknik Ujian Efektif (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), hlm.73 
12Sri Habsi, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm.75 
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Abu Ahmadi menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil 

yang dicapai dalam suatu usaha (belajar) untuk mengadakan perubahan 

atau mencapai tujuan”
13

. 

Bloom mengatakan bahwa “Prestasi akademik atau prestasi adalah 

proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan perubahan dalam 

bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis, dan 

evaluasi”
14

. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah proses dan usaha dalam belajar yang dialami oleh 

siswa yang menghasilkan perubahan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan semua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah puncak pencapaian kemampuan, kinerja, 

pengetahuan, keterampilan,  dan kompetensi siswa yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal dan eksternal untuk menghasilkan perubahan 

dalam belajar serta tercapainya tujuan belajar yang telah ditentukan. 

Adapun prestasi belajar diukur berdasarkan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Prestasi belajar diperoleh melalui data sekunder yang mana 

data tersebut didapat dari sekolah berupa nilai raport. 

 

                                                             
13

Ibid., 
14

Sarlito Wirawan, Akselerasi (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm.68 
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2. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan sebuah awal kehidupan bagi 

setiap manusia.Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan dan 

pembentukan kepribadian anak sejak dini. Dengan kata lain kepribadian 

anak tergantung pada perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya. 

Adapun bentuk nyata dari lingkungan keluarga yakni diterapkan pada 

pembelajaran anak di sekolah. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

perkembangan seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami 

sosialisasi pertama kalinya, dimana dalam proses ini anak mengenal dan 

diajarkan berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna untuk masa 

depannya nanti. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam 

perkembangan kepribadian, karena lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan primer yang kuat pengaruhnya kepada individu dibandingkan 

dengan lingkungan sekunder. 

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan selalu berinteraksi 

dengan lingkungan. Lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan 

keluarga, masyarakat maupun sekolah Pengalaman yang diperoleh oleh 

individu baik yang dilihat, didengar maupun dialami seringkali akan ditiru 

oleh individu dalam bertingkahlaku. Hal ini tentu akan berpengaruh 

terhadap belajar serta prestasi yang diperoleh individu. 

Thursan Hakim menyatakan bahwa: 

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan 

belajar seorang siswa diantaranya adalah adanya hubungan yang 
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harmonis diantara sesama anggota keluarga, tersedianya tempat 

dan peralatan serta fasilitas belajar yang cukup memadai, keadaan 

ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang 

cukup tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap 

perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya
15

. 

Sejalan dengan Thursan Hakim, Sarlito Wirawan menyatakan 

“salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 

adalah lingkungan keluarga.Yang mau tidak mau turut menentukan 

bagaimana dan sampaimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-

anaknya”
16

. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga merupakan faktor eksternal yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan anak dalam belajar seperti adanya hubungan harmonis antar 

anggota keluarga, tersedianya fasilitas belajar yang cukup memadai, 

perhatian orang tua yang besar sehingga dapat menentukan bagaimana dan 

sampaimana kemampuan belajar yang telah dicapai oleh anak-anaknya. 

Kemudian Hasbullah menyatakan bahwa: 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

utama bagi anak, bersifat informal, yang pertama dan utama 

dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati 

orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi 

dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik
17

. 

Sejalan dengan Hasbullah, Slameto menyatakan bahwa “anak akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik anak, 

                                                             
15

Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara, 2008), hlm.17 
16

Sarlito Wirawan, op. cit., hlm.154 
17

Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm.34 
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relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi 

keluarga”
18

. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling utama 

bagi anak dan bersifat informal karena anak akan menerima pengaruh dari 

keluarga secara langsung seperti cara orang tua mendidik, suasana rumah, 

serta melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik. 

Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama mempunyai peranan 

dan pengaruh yang besar dalam menuntun perkembangan anak untuk 

menjadi manusia dewasa. Lingkungan keluarga yang merupakan tempat di 

mana seorang anak mendapat pendidikan untuk yang pertama kalinya jelas 

mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana orang tua bisa mengontrol serta mengawasi 

anak-anaknya selama belajar di rumah. 

Suparno menyatakan bahwa 

“Lingkungan keluarga adalah tempat proses sosialisasi pertama 

kali terjadi. Pada proses itu, terjadi penanaman nilai-nilai dan 

norma-norma dalam diri seseorang. Orang tua akan mengajarkan 

hal-hal yang dinilai baik pada anak-anaknya. Tujuannya agar ia 

dapat hidup dan diterima masyarakat”
19

. 

                                                             
18

Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm.60 
19

N. Suparno, Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm.128 



21 
 

 

Van Wel menyatakan bahwa, “family environment continues to be 

crucial importance throughout adolescence and young adulthood”
20

. 

(Artinya, lingkungan keluarga adalah yang terpenting dalam masa remaja 

dan dewasa). 

Sejalan dengan Van Wel, Antonius dkk menyatakan bahwa, 

“keluarga adalah lingkungan yang paling utama dimana kita mengalami 

kedekatan dan kebersamaan yang sangat intensif, lingkungan tempat kita 

menjalani proses sosialisasi berbagai nilai dasar kemanusiaan”
21

. 

Sesuai dengan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga adalah tempat dimana proses sosialisasi pertama kali 

terjadi ketika kita mengalami kedekatan dan kebersamaan yang sangat 

intensif, dalam proses ini terjadi penanaman norma-norma dan nilai-nilai 

yang ada pada diri seseorang dan lingkungan keluarga adalah bagian yang 

terpenting dalam masa remaja dan dewasa. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dinyatakan oleh para ahli 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan 

pendidikan yang paling utama bagi anak dan tempat dimana proses 

sosialisasi pertama kali terjadi yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

anak dalam belajar agar tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga 

dapat menentukan bagaimana dan sampai mana kemampuan belajar yang 

telah dicapai oleh anak-anaknya.  

                                                             
20

Mishra, Family Environment and Achievement (India: Laxmi Book Publication, 2015), 

hlm.13 
21

Antonius dkk, Relasi dengan Sesama (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007), 

hlm.7 
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Lingkungan keluarga mempunyai indikator sebagai berikut: 

pertama keharmonisan dengan sub indikator perhatian, kasih sayang dan 

mendidik, kedua fasilitas belajar dengan sub indikator menyediakan alat 

dan media belajar, menyediakan dana pendidikan, menyediakan ruang dan 

tempat belajar, ketiga perhatian orang tua dengan sub indikator memberi 

motivasi dan memberi dukungan. 

3. Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 

berlangsung secara otomatis tidak direncanakan. Kebiasaan belajar 

bukanlah bakat alamiah atau pembawaan kelahiran yang dimiliki siswa 

sejak kecil, melainkan perilaku yang dipelajari secara sengaja ataupun 

tidak sadar dan selalu diulang-ulang, sehingga pada akhirnya terlaksana 

secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai tanggapan 

otomatis terhadap situasi belajar. Dengan demikian, maka kebiasaan 

belajar yang baik tidak dapat dibentuk satu hari atau satu malam, akan 

tetapi hanya dapat ditumbuhkan sedikit demi sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kebiasaan belajar yang baik dapat dikembangkan 

secara bertahap, dan dalam pelaksanaannya harus ditunjang oleh cara 

belajar yang baik dan efisien. 

Pada kenyataannya, tiap orang mempunyai kebiasaan yang 

berlainan dalam menanggapi stimulus tertentu, demikian pula halnya 

dengan kebiasaan belajar, yaitu bersifat individual, artinya tergantung pada 

siswa yang bersangkutan. Tidak ada dua orang yang mempunyai kebiasaan 
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dan cara belajar yang dianggap baik yang tepat dan sama. Namun 

demikian, disamping perbedaan-perbedaan tersebut terdapat pula 

persamaan-persamaan yang bersifat umum, yang berlaku pada siswa 

umumnya. 

Sesuai dengan pernyataan Dewey dalam buku Erskine S. Dottin 

Disposition as habits of mind bahwa “A habits is a form of executive skill, 

of efficiency in doing, a habits means an ability to use naturals conditions 

as means to ends
22

. (Artinya kebiasaan adalah bentuk keterampilan khusus 

dan efisien dalam melakukannya, kebiasaan berarti kemampuan untuk 

menggunakan alam sebagai sarana tujuan. 

Singer mendefinisikan belajar sebagai “perubahan perilaku yang 

relatif tetap yang disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam 

situasi tertentu”
23

. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

belajar merupakan suatu bentuk perubahan perilaku seorang peserta didik 

yang disebabkan oleh praktik atau pengalaman hingga sampai pada tujuan 

tertentu atau tujuan yang ingin dicapainya. 

Kemudian Witherington menyatakan bahwa “Habit an acquired 

way of acting which is persistent, uniform, and fairly automatic”
24

. 

(Artinya kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui 

                                                             
22

Erskine S. Dottin, Dispositions as habits of mind, British (Library Cataloging 

in Publiscation Information Available, 2010), hlm.3 
23 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), hlm.4 
24Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm.128 
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belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan 

bersifat otomatis). 

Dalam The Guidance of Learning Activities, W.H Burton (1984) 

mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada 

diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan 

individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya
25

. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat dsimpulkan bahwa 

kebiasaan belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang diperoleh 

melalui belajar secara berulang-ulang yang pada akhirnya menjadi 

menetap dan bersifat otomatis. 

Kemudian Abduh Zulfidar Akaha menyatakan bahwa “kebiasaan 

adalah perbuatan yang selalu dilakukan atau sering dilakukan. Atau 

mungkin, kebiasaan bisa juga disebut sebagai rutinitas”
26

. 

H.C Witherington dalam Educational Psychology menjelaskan 

pengertian belajar sebagai “suatu perubahan didalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian”
27

. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan belajar adalah suatu perubahan dalam pola baru yang kemudian 

                                                             
25 Eveline Siregar dan Hartini Nara, loc. cit., 
26 Abduh Zulfidar Akaha, 165 Kebiasaan Nabi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2009), hlm.3 
27 Eveline Siregar dan Hartini Nara, loc. cit., 
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perubahan tersebut selalu dilakukan atau bahkan sering dilakukan oleh 

peserta didik yang juga disebut rutinitas. 

Kebiasaan belajar cenderung menguasai perilaku siswa pada setiap 

kali mereka melakukan kegiatan belajar. Sebabnya ialah karena kebiasaan 

mengandung motivasi yang kuat. Pada umunya setiap orang bertindak 

berdasarkan force of habit sekalipun ia tahu, bahwa ada cara lain yang 

mungkin lebih menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan sebagai 

cara yang mudah dan tidak memerlukan konsentrasi dan perhatian yang 

besar. Dalam bukunya Djaali menyatakan bahwa: 

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai “cara atau teknik yang 

menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, 

mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan 

kegiatan”
28

. 

Menurut Slameto dalam buku Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya, “kebiasaan belajar juga akan mempengaruhi belajar itu 

sendiri, seperti: 

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 

2. Membaca dan membuat catatan 

3. Mengulangi bahan pelajaran 

4. Konsentrasi 

5. Mengerjakan tugas”
29

. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

belajar adalah cara atau teknik yang menetap pada diri siswa, pada saat 

                                                             
28 Djaali, loc. cit., 
29 Slameto, loc. cit 
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menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan 

waktu untuk menyelesaikan suatu kegiatan. 

Siswa yang mampu membentuk kebiasaan belajar yang baik 

tentunya akan mudah dalam menerima dan memahami pelajaran baik itu 

yang disampaikan oleh guru di sekolah maupun yang dipelajari dari buku 

pelajaran. Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik maka pada 

akhirnya akan memperoleh prestasi belajar yang baik. 

Belajar mandiri di rumah merupakan tugas seorang siswa, seorang 

siswa yang melakukan belajar mandiri di rumah harus dapat mengatur 

jadwal belajarnya sendiri meskipun terbatas waktunya. Kebiasaan belajar 

yang baik harus dilaksanakan oleh siswa. Dengan kebiasaan belajar baik 

akan lebih bermakna dan tujuan dari belajar akan tercapai yaitu 

memperoleh prestasi belajar sesuai dengan harapan.  

Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan belajar adalah suatu bentuk perubahan perilaku seorang peserta 

didik yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang dalam pola baru 

yang kemudian perubahan tersebut selalu dilakukan atau bahkan sering 

dilakukan oleh peserta didik yang juga disebut rutinitas. Kebiasaan belajar 

mencerminkan 2 (dua) indikator, yaitu Cara belajar merupakan indikator 

pertama dari kebiasaan belajar dengan sub indikator menyusun jadwal, 

konsentrasi, membaca dan membuat catatan dan indikator kedua ialah 

rutinitas dengan sub indikator mengulangi bahan pelajaran dan 

mengerjakan tugas. 
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A. Hasil Penelitian yang Relevan 

Di dalam pembahasan ini peneliti akan menjabarkan beberapa hasil 

penelitian/ hasil dari jurnal terdahulu yang telah ada. Penelitian serupa 

pernah dilakukan oleh: 

1. Gitayana, Bambang Sudarsono dan Suyitno, “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orang tua 

terhadap Prestasi Belajar siswa”. Jurnal Pendidikan 

Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo. 

Vol.05/No.01/Januari 2015, ISSN: 2303-3738. 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pengaruh antara 

lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa, mengetahui 

pengaruh antara motivasi orang tua terhadap prstasi siswa, 

mengetahui pengaruh antara motivasi orang tua dan 

lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK YEPEKA 

Purworejo yang berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian ini 

berjumlah 20 siswa, ditentukan berdasarkan jumlah siswa 

yang hadir pada saat pengambilan data. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif, instrumen pengumpulan 

data menggunakan angket/kuesioner dengan skala Likert 

yang masing-masing soal sudah diuji cobakan dan telah 

memenuhi syarat validitas dan realibilitas. Teknik analisis 

data menggunakan analisis korelasi sederhana dengan 
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rumus product-moment dan analisis korelasi ganda. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: terdapat pengaruh antara 

lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa, yaitu sebesar 

0,27; terdapat pengaruh antara motivasi orang tua terhadap 

prestasi siswa, yaitu sebesar 0,04; terdapat pengaruh antara 

lingkungan keluarga terhadap movasi oran gtua, yaitu 

sebesar 0,45 dan terdapat pengaruh antara motivasi oran 

gtua dan lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa kelas 

XI SMK YEPEKA Purworejo, yaitu sebesar 0,96. 

2. Sandhya Mishra and Dr. Veena Bamba, “Impact of Family 

Environment on Academic Achievement of Secondary 

School Students in Science Subject”. International 

Journal of Research in Economics & Social Science, 

IJRESS, May 2012, Volume 2 Issue 5, ISSN: 2249-7382. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak 

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar anak. 

Diketahui fakta bahwa sekolah bukan merupakan satu-

satunya faktor, melainkan secara langsung dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, beberapa di antaranya adalah diri sendiri, 

sementara banyak lainnya yang berada di lingkungan di 

mana pembelajaran berlangsung yaitu lingkungan keluarga. 

Awal pengetahuan berasal dalam keluarga, pada tingkat 

yang sederhana di tahun-tahun awal, dan kemudian lebih 
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lanjut dibangun di dalam sekolah.Keluarga menetapkan 

tahap untuk interaksi dan pembelajaran di sekolah 

nanti.Keluarga sangat bervariasi dalam struktur dan 

fungsi.Ada juga variasi di sekolah dan pada anak-anak 

memahami bagaimana pengalaman anak-anak dalam 

keluarga berkontribusi untuk prestasi pendidikan mereka. 

3. Muhammad Nur Sayfudin, “Pengaruh Kebiasaan dalam 

Belajar dan Sikap Siswa pada Pelajaran terhadap 

Prestasi Belajar Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik 

Gambar Bangunan SMK Negeri 4 Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Journal Unnes Scaffolding, Januari 

2015, ISSN 2252-682X. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikasi 

pengaruh variable kebiasaan dalam belajar (X1), sikap pada 

pelajaran (X2), terhadap prestasi belajar (Y). Jenis 

penelitian ini merupakan  penelitian Ex-post facto dan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian populasi 

dengan jumlah populasi 72 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan metode angket untuk mengungkapkan 

kebiasaan dan sikap serta metode dokumentasi untuk 

mengungkapkan prestasi belajar. Metode angket diuji coba 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas.Sebelum 
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melakukan analisis data dilakukan uji asumsi klasik, yaitu 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi ganda dengan 

uji-t, uji F dan R2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa kebiasaan belajar berkategori baik (40,3%), sikap 

pada pelajaran berkategori baik (63,9%), dan prestasi 

belajar berkategori baik (79,2%). Selanjutnya, dari hasil 

analisis data pembahasan diperoleh persamaan regresi 

berganda sebagai berikut Y = 45,76 + 0,159 X1 + 0,255 X2 

dengan kesimpulan bahwa: 1) terdapat pengaruh kebiasaan 

dalam belajar yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar mekanika teknik dengan kontribusi sebesar 15,22%. 

2) terdapat pengaruh sikap pada pelajaran yang positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar mekanika teknik dengan 

kontribusi sebesar 22,23%. 3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari kebiasaan dalam belajar dan sikap pada 

pelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 

mekanika teknik dengan kontribusi sebesar 66,91%. 

4. Evans Atsiaya Siahi and Julius K. Maiyo, “Study of the 

Relationship between Study Habits and Academic 

Achievement of Students: A Case of Spicer Higher 

Secondary School, India”. International Journal of 
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Education Administration and Policy Studies. Vol. 7 (7), 

Issue September 2015, ISSN 2141-6656. 

Penelitian ini mengenai korelasi prestasi belajar dengan 

kebiasaan belajar.Penelitian ini bertujuan untuk 

memastikan hubungan antara studi kebiasaan dan prestasi 

akademik siswa. Survei yang digunakan dalam ini korelasi 

penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas 9 di Spicer Higher Secondary School. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan stratified random 

sampling, study habits inventory oleh N.M. Palsane dan 

nilai ujian sekolah merupakan dokumen utama sebagai alat 

pengumpulan data. Menggunakan metode kuantitatif untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan di lapangan. Hasil 

survei ini mengungkapkan adanya hubungan positif antara 

kebiasaan belajar dengan prestasi belajar sebesar 0.66. 

Yang menyatakan bahwa hasil studi kebiasaan belajar 

butuh banyak perhatian kita. 
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Tabel II 1 

Matriks Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Variabel 
Lingkunga

n Keluarga 

Kebiasaan 

Belajar 

Prestasi 

Belajar 

1. Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Motivasi 

Orangtua 

terhadap Prestasi 

Belajar siswa, 

Jurnal 

Pendidikan 

Teknik 

Otomotif_Univer

sitas 

Muhammadiyah 

Purworejo, 

Vol.05/No.01/Ja

nuari 2015 

Gitayana, 

Bambang 

Sudarsono

, Suyitno 

Prestasi 

Belajar (Y), 

Lingkungan 

Keluarga(X

1)  

√  √ 

2.  Impact of Family 

Environment on 

Academic 

Achievement of 

Secondary 

School Students. 

(ISSN: 2249-

7382. May 2012, 

Volume 2 Issue 

5) 

Sandhya 

Mishra 

dan Dr. 

Veena 

Bamba 

Prestasi 

Belajar (Y), 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

(X1). 

√  √ 

3. Pengaruh 

Kebiasaan dalam 

Belajar dan 

Sikap pada 

Pelajaran 

terhadap Prestasi 

Belajar 

Mekanika 

Teknik siswa 

kelas X Teknik 

Gambar 

Bangunan SMK 

Muhamma

d Nur 

Sayifudin 

Pestasi 

Belajar (Y), 

dan 

Kebiasaan 

Belajar (X2) 

 

√ √ 
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Negeri 4 

Semarang Tahun 

Ajaran 

2014/2015 

4. Study of The 

Relationship 

between Study 

Habits and 

Academic 

Achievement of 

Students: A Case 

of Spicer Higher 

Secondary 

School, India. 

(International 

journal of 

educational 

administration 

and policy 

studies. Vol. 7 

(7), Issue 

September 2015, 

ISSN 2141-

6656). 

Evans 

Atsiaya 

Siahi and 

Julius K. 

Maiyo 

Prestasi 

Belajar (Y) 

dan 

Kebiasaan 

Belajar (X2) 

 √ √ 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian atau jurnal 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan, yang akan dipaparkan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel II 2 

Persamaan dan Perbandingan Penelitian 

 Penelitian Terdahulu 

(Jurnal) 

Yang Digunakan Peneliti 

Jurnal 1 

Judul Pengaruh Lingkungan 

Keluarga dan Motivasi 

Orangtua terhadap 

Prestasi Belajar siswa, 

Jurnal Pendidikan 

Teknik 

Otomotif_Universitas 

Muhammadiyah 

Purworejo, 

Vol.05/No.01/Januari 

2015 

Hubungan antara Lingkungan 

Keluarga dan Kebiasaan 

Belajar dengan Prestasi 

Belajar siswa Kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh antara 

lingkungan keluarga dan 

motivasi orangtua 

terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI SMK 

YEPEKA Purworejo 

Tahun Ajaran 

2012/2013. 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

31 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 31 di Jakarta. 

 

Populasi Seluruh siswa kelas XI 

SMK YEPEKA 

Seluruh siswa kelas XI SMK 
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Purworejo Tahun Ajaran 

2012/2013. 

Negeri 31 Jakarta. 

Sampel 40 siswa 110 siswa 

Teknik 

Sampling 

Sampling jenuh Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Regresi Linier Berganda 

 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 2 

Judul Impact of Family 

Environment on 

Academic Achievement 

of Secondary School 

Students. 

(ISSN: 2249-7382. May 

2012, Volume 2 Issue 5) 

Hubungan antara Lingkungan 

Keluarga dan Kebiasaan 

Belajar dengan Prestasi 

Belajar siswa Kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Tujuan 1. Untuk mengetahui 

hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi 

belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui 

hubungan antara 

status sosial ekonomi 

dengan prestasi 

belajar. 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

31 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 31 di 

Jakarta. 

 

Populasi siswa kelas IX of DAV 

Public School of 

Kurukshetra. 

Seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Sampel 175 siswa 110 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Simple Random Sampling 
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Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Co-efficient dan t-ratio Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 3 

Judul Pengaruh Kebiasaan 

dalam Belajar dan Sikap 

pada Pelajaran terhadap 

Prestasi Belajar 

Mekanika Teknik siswa 

kelas X Teknik Gambar 

Bangunan SMK Negeri 4 

Semarang Tahun Ajaran 

2014/2015 

Hubungan antara Lingkungan 

Keluarga dan Kebiasaan 

Belajar dengan Prestasi 

Belajar siswa Kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Tujuan 1. Untuk mengetahui 

pengaruh kebiasaan 

dalam belajar 

terhadap prestasi 

belajar siswa 

2. Untuk mengetahui 

pengaruh sikap siswa 

pada pelajaran 

terhadap prestasi 

belajar siswa 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

31 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 31 di 

Jakarta. 

Populasi Kelas X Teknik Gambar 

Bangunan 

Seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Sampel 72 110 siswa 

Teknik 

Sampling 

Metode Angket dan 

Dokumentasi 

Simple Random Sampling 

Teknik Analisis Regresi Ganda Regresi Linier Sederhana 
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Analisis 

Data 

Jurnal 4 

Judul Study of The Relationship 

between Study Habits and 

Academic Achievement of 

Students: A Case of 

Spicer Higher Secondary 

School, India. 

(International journal of 

educational 

administration and policy 

studies. Vol. 7 (7), Issue 

September 2015, ISSN 

2141-6656). 

Hubungan antara Lingkungan 

Keluarga dan Kebiasaan 

Belajar dengan Prestasi Belajar 

siswa Kelas XI SMK Negeri 

31 Jakarta. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan 

untuk memastikan 

hubungan antara 

kebiasaan belajar dan 

prestasi akademik siswa 

 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan valid), 

serta dapat dipercaya dan 

diandalkan (reliable) tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 31 

di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 31 di Jakarta. 

Populasi Siswa kelas 9 di Spicer 

Higher Secondary School 

tahun 2009/2010. 

Seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. 

Sampel 85 siswa 110 siswa 

Teknik 

Sampling 

Stratified random 

sampling 

Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Product Moment 

coefficient  or correlation 

(r) 

Regresi Linier Sederhana 
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B. Kerangka Teoretik 

Keberhasilan belajar siswa mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Sehubung dengan pencapaian prestasi 

belajar setiap siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk belajar 

teratur di rumah. Belajar akan bermakna bila kegiatan tersebut terpola 

dalam kegiatan belajar siswa.  

Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi 

belajar siswa itu sendiri, siswa akan dinilai keberhasilannya melalui tes 

hasil belajar. Hasil yang diharapkan adalah prestasi belajar yang optimal 

dan tinggi. Adapun faktor pendorong tingginya prestasi belajar siswa 

adalah lingkungan keluarga dan kebiasaan belajar. 

Mishra menyatakan bahwa, “The family environment also affects 

the academic achievement, which is the product of maturational forces 

within the adolescent and the experiences provided by the environment”
30

. 

(Artinya lingkungan keluarga juga mempengaruhi prestasi belajar, yang 

merupakan produk kematangan remaja dan pengalaman yang diperoleh dari 

lingkungan). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa lingkungan keluarga 

mempengaruhi prestasi belajar yang merupakan wadah bagi kematangan 

remaja dan pengalaman untuk pertama kalinya yang diperoleh remaja dari 

lingkungan sekitar terutama lingkungan keluarga. 

                                                             
30

Mishra, op.cit, hlm.14 
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Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 

Winkel membaginya menjadi faktor internal dan faktor eksternal, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri 

individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam 

faktor internal yaitu 

a. Intelegensi 

b. Motivasi belajar 

c. Minat 

d. Bakat 

e. Sikap 

f. Persepsi diri 

g. Kondisi fisik 

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yaitu 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan masyarakat
31

. 

Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi 

antara faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) 

maupun dari luar diri (eksternal) individu.Pengenalan terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali, artinya dalam 

rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-

baiknya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa lingkungan keluarga 

merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

yang dicapai oleh peserta didik. 

                                                             
31 Sarlito Wirawan, op.cit., hlm.168 
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Menurut Shazia Siraj Zargar dan Mohammad Yousuf Ganai dalam 

buku Self-Concept, Learning Styles, Study Habits and Academic 

Achievement menyatakan bahwa: 

The effient and effective way a learning depends upon the study 

habits of the student. Study habits are important  and they influence the 

academic achievement of student
32

. Artinya cara efisien dan efektif dalam 

belajar tergantung pada kebiasaan belajar siswa. Kebiasaan belajar akan 

mempengaruhi prestasi akademik siswa. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas bahwa kebiasaan belajar akan 

mempengaruhi prestasi akademik seorang siswa apabila siswa tersebut 

belajar dengan cara efektif dan efisien. 

Study habits is an important aspect in the field of educational 

psychology and is ultimately related to learning and achievement
33

. Yang 

artinya kebiasaan belajar merupakan aspek penting dalam bidang psikologi 

pendidikan dan terkait dengan belajar dan prestasi. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa kebiasaan belajar merupakan 

hal yang sangat penting dalam psikologi pendidikan yang berkaitan 

dengan belajar berikut prestasinya. 

C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoretik, maka perumusan hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

                                                             
32Shazia Siraj Zargar, Mohammad Yousuf Ganai, loc.cit. 28 
33Shazia Siraj Zargar, Mohammad Yousuf Ganai, loc.cit 29 
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1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 

keluarga dan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 31 

Jakarta. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan 

belajar dan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 31 Jakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-

fakta yang tepat (sahih, benar dan valid), serta dapat dipercaya dan diandalkan 

(reliable) tentang: 

1. Hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 31 di Jakarta. 

2. Hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 31 di Jakarta. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 31 Jakarta yang 

beralamat di Jalan Raya Kramat Jaya Baru blok D II Johar Baru Jakarta Pusat. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut karena berdasarkan 

survey awal yang peneliti lakukan bahwa di tempat tersebut terdapat masalah 

mengenai prestasi belajar yang rendah. 

42 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 4 (bulan) bulan terhitung dari 

bulan Januari sampai dengan April 2017. Waktu tersebut merupakan waktu 

yang tepat untuk melaksanakan penelitian karena jadwal perkuliahan peneliti 

sudah tidak padat, sehingga akan mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan 

pendekatan korelasional.Alasan peneliti menggunakan metode ini karena 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas pertama Lingkungan Keluarga (X1) dan variabel bebas 

kedua Kebiasaan Belajar (X2) dengan variabel terikat yaitu Prestasi Belajar 

(Y). 

Kerlinger mengemukakan bahwa: 

Metode survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut.Sehingga ditemukan kejadian-kejadian 

relative, distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis, 

maupun psikologi
34

. 

Pendekatan yang dilakukan adalah korelasional. Adapun alasan 

menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan dan apabila ada, berapa erat hubungan, serta berarti atau tidaknya 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta. 2010), hlm.7 
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hubungan tersebut. Dengan pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan 

antar variabel bebas pertama (Lingkungan Keluarga) dengan variabel terikat  

(Prestasi Belajar) dengan variabel bebas kedua (Kebiasaan Belajar) dengan 

variabel terikat (Prestasi Belajar). 

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 31 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 31 di Jakarta. 

Hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam 

 konstelasi sebagai berikut: 

 

Gambar III 1 

Model Penelitian 
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Keterangan: 

Variabel Bebas (X1)  : Lingkungan Keluarga 

Variabel Bebas (X2)  : Kebiasaan Belajar 

Variabel Terikat (Y)  : Prestasi Belajar 

      : Arah Hubungan 

D. Populasi dan Sampling 

Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
35

. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 31 Jakarta. Populasi terjangkaunya adalah kelas XI Akuntansi 1, XI 

akuntansi 2, XI Pemasaran 1, XI Pemasaran 2 yang berjumlah 133 siswa. 

Sedangkan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”
36

. Kemudian, berdasarkan tabel penentuan 

sampel dari Issac dan Michael
37

 jumlah sampel dari populasi dengan sampling 

error 5% adalah 110 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table III. 1 

dibawah ini: 

 

  

                                                             
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm.80 
36 Ibid., hlm.81 
37Ibid., hlm. 128. 
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Tabel III. 1 

Perincian Perhitungan Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 

XI Akuntansi 1 34 34/133 x 110 = 

28 

XI Akuntansi 2 34 34/133 x 110 = 

28 

XI Pemasaran 1 33 33/133 x 110 = 

27 

XI Pemasaran 2 32 32/133 x 110 = 

27 

Total 133 110 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara simple 

random sampling atau teknik acak sederhana. Sugiyono mengatakan bahwa: 

Simple Random Sampling dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
38

. 

Teknik ini digunakan dengan pertimbangan bahwa seluruh populasi 

yang akan diteliti memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dan setiap 

bagian terwakili. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu Lingkungan Keluarga 

(variabel X1), Kebiasaan Belajar (variabel X2) dan Prestasi Belajar (variabel 

                                                             
38Ibid., hlm.82  
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Y). Adapun instrumen untuk mengukur ketiga variabel tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual  

Prestasi belajar adalah puncak pencapaian kemampuan, 

kinerja, pengetahuan, keterampilan,  dan kompetensi siswa yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal untuk 

menghasilkan perubahan dalam belajar serta tercapainya tujuan belajar 

yang telah ditentukan.  

b. Definisi Operasional 

Prestasi belajar mencerminkan 3 (tiga) indikator, yaitu 

indikator yang pertama adalah kognitif (pengetahuan), dengan 

indikator kedua adalah afektif (sikap), dan indikator ketiga, yaitu 

psikomotor (keterampilan). Adapun prestasi belajar diukur 

berdasarkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Prestasi belajar 

diperoleh melalui data sekunder yang mana data tersebut didapat dari 

sekolah berupa nilai raport. 

2. Lingkungan Keluarga 

a. Definisi Konseptual 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang 

paling utama bagi anak dan tempat dimana proses sosialisasi pertama 
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kali terjadi yang sangat mempengaruhi keberhasilan anak dalam 

belajar agar tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga dapat 

menentukan bagaimana dan sampaimana kemampuan belajar yang 

telah dicapai oleh anak-anaknya.  

b. Definisi Operasional 

Lingkungan keluarga mempunyai indikator sebagai berikut: 

pertama keharmonisan dengan sub indikator perhatian, kasih sayang 

dan mendidik, kedua fasilitas belajar dengan sub indikator 

menyediakan alat dan media belajar, menyediakan dana pendidikan, 

menyediakan ruang dan tempat belajar, ketiga perhatian orang tua 

dengan sub indikator memberi motivasi dan memberi dukungan. 

c. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Keluarga 

Kisi-kisi instrumen lingkungan keluarga yang disajikan pada 

bagian ini merupakan kisi-kisi instumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel lingkungan keluarga dan juga memberikan 

gambaran sejauh mana instumen ini mencerminkan indikator 

lingkungan keluarga.Kisi-kisi instrumen lingkungan keluarga dapat 

dilihat pada tabel III. 2 
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Tabel III. 2 

Kisi – kisi Instrumen Lingkungan Keluarga 

Indikator Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba 
Drop 

No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-)  (+) (-) (+) (-) 

Keharmonisan 

a. Perhatian 1,2,4,

6 

3,5 2,3,4 1,6 5 1,6 5 

b. Kasih Sayang 7,9 8,10 - 7,9 8,1

0 

7,9 8,10 

c. Mendidik  11,13

,15 

12,1

4 

- 11,1

3,15 

12,

14 

11,

13,

15 

12,1

4 

Fasilitas 

Belajar 

a. Menyediakan alat 

dan media belajar 

16,18

,19 

17 16 18,1

9 

17 18,

19 

17 

b. Menyediakan dana 

pendidikan 

20 21 - 20 21 20 21 

c. Menciptakan ruang 

dan tempat belajar  

22,24 23 - 22,2

4 

23 22,

24 

23 

Perhatian 

Orang tua 

a. Memberi motivasi 25 26 - 25 26 25 26 

b. Memberi 

dukungan 

27 28 - 27 28 27 28 

       

Kemudian untuk mengisi setiap butir pernyataan responden dapat 

memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah disediakan, 

dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 dengan tingkat jawabannya. Alternatif 

jawaban yang digunakan seperti:  
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam hal ini, responden diminta untuk 

menjawab pernyataan-pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 3 berikut: 

Tabel III. 3 

Skala Penilaian Instrumen Lingkungan Keluarga 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Sejutu (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

c. Validasi Instrumen Lingkungan Keluarga 

Proses pengambilan instrumen ini dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk skala likert yang mengacu pada indikator-indikator tabel 

lingkungan keluarga yang terlihat pada tabel III. 2.  

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-indikator dari variabel 

lingkungan keluarga sebagaimana tercantum pada tabel III. 3. Apabila konsep 

instrumen telah disetujui, selanjutnya instrumen tersebut diuji cobakan kepada 

30 siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 31 Jakarta.  
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 

yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 

dengan skor total instrumen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 

39
  

  Keterangan : 

rit = Koefisien skor butir dengan skor total     instrumen 

  xi = Deviasi skor butir dari Xi 

  xt = Deviasi skor dari Xt 

 Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ttabel = 

0,361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 

rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir 

pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  

Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid akan dihitung 

reliabilitasnya dengan menggunakan uji realibititas dengan Alpha Cronbach, 

yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
] 40

 

 

 

 

                                                             
39

Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008), 

hlm. 6. 
40

Ibid.,hlm. 89. 
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Keterangan : 

rii = Reliabilitas instrumen 

k = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

  si
2
 = Jumlah varians skor butir 

  st2 = Varian skor total 

 Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    
∑    

(∑   ) 

 

 
 

41
 

Keterangan : 

  Si2  = Simpangan baku 

  n  = Jumlah populasi 

  ΣXi2  = Jumlah kuadrat data X  

  ΣXi   = Jumlah data 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si2 = 10,89, St2= 93,22 dan rii 

sebesar 0,8303 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 9 hal 109). Hal ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 24 

butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai instrumen final untuk 

mengukur lingkungan keluarga. 

                                                             
41

Asep Saepul & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantutatif Aplikasi Dalam Pendidikan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm.84 
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3. Kebiasaan Belajar (Variabel X2) 

a. Definisi Konseptual 

kebiasaan belajar adalah suatu bentuk perubahan perilaku 

seorang peserta didik yang diperoleh melalui belajar secara berulang-

ulang dalam pola baru yang kemudian perubahan tersebut selalu 

dilakukan atau bahkan sering dilakukan oleh peserta didik yang juga 

disebut rutinitas. 

b. Definisi Operasional 

Kebiasaan belajar mencerminkan 2 (dua) indikator, yaitu Cara 

belajar merupakan indikator pertama dari kebiasaan belajar dengan 

sub indikator menyusun jadwal, konsentrasi, membaca dan membuat 

catatan dan indikator kedua ialah rutinitas dengan sub indikator 

mengulangi bahan pelajaran dan mengerjakan tugas. 

c. Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Belajar 

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan 

kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

kebiasaan belajar yang diuji cobakan dan juga sebagai kisi-kisi 

instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel kebiasaan 

belajar. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan 

informasi mengenai butir-butir yang dimaksudkan setelah uji validitas  

dan uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel III. 4. 
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Tabel III. 4 

Kisi – kisi Instrumen Kebiasaan Belajar 

 

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian, 

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah 

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5 

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

No. 
Indikato

r 
Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba Drop 

No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) 

 

 

 

1. 

Cara 

Belajar 

Menyusun Jadwal 1,3,4 2,5 - 1,3,4 2,5 1,3,4 2,5 

Konsentrasi 7,9 
6,8,1

0 
- 7,9 

6,8,1

0 
7,9 

6,8,1

0 

Membaca dan 

membuat catatan 

11,13

,14,1

5,16,

17,18 

12 17 

11,13

,14,1

5,16,

18 

12 

11,13

,14,1

5,16,

18 

12 

 

 

2. 

Rutinitas 

Mengulangi 

bahan pelajaran 

19,20

,21 
22 21 19,20 21 19,20 21 

Mengerjakan 

Tugas 

23,25

,27 

24,2

6 
23 25,27 

24,2

6 
25,27 

24,2

6 
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Tabel III. 5 

Skala Penilaian Instrumen Kebiasaan Belajar 

No. Alternatif Jawaban 
Item 

Positif 

Item 

Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

d. Validasi Instrumen Kebiasaan Belajar 

Proses pengembangan instrumen kebiasaan belajar dimulai 

dengan penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu pada 

model indikator-indikator variabel kebiasaan belajar terlihat pada tabel 

III.3. 

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa 

jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari 

variabel kebiasaan belajar sebagaimana tercantum pada tabel III.4. 

Setelah konsep instrumen diuji cobakan kepada 30 siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 31 Jakarta. 
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 

42
 

Dimana: 

rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen  

xi = Deviasi skor butir dari Xi 

xt = Deviasi skor dari Xt 

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah 

rtabel= 0,361 jika rhitung> rtabel, maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sedangkan, jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan 

dianggap tidak valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak 

digunakan atau harus di-drop. Berdasarkan perhitungan (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 14 halaman 116) dari 27 

pernyataan tersebut, setelah divalidasi terdapat 24 pernyataan yang 

drop, sehingga yang valid dan tetap digunakan sebanyak 24 

pernyataan. 

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus 

                                                             
42

Djaali dan Pudji Muljono, loc. cit. 
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Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varianbutir 

dan varian total. Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
] 43

 

Dimana:   

r ii = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

∑si2 = Jumlah varians skor butir 

st2 = Varian skor  total 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑    

(∑   ) 

 

 
 

44
 

Dimana:   

Si2 = Simpangan baku 

n = Jumlah populasi 

∑Xi2 = Jumlah kuadrat data X 

∑Xi = Jumlah data  

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si2= 10,89, St² = 99,23 

dan rii sebesar 0,8322 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 14 

halaman 116). Hal ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas 

                                                             
43Ibid., 
44

Asep Saepul & E. Bahruddin, loc. cit. 
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termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 24 butir pernyataan inilah 

yang akan digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur 

pengalaman praktik kerja industri. 

F. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 

versi 22. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi dengan normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap 

galat taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan Uji Lilliefors 

pada taraf signifikan (α) = 0,05.  

Dengan hipotesis statistik:  

Ho  : Regresi Y atas X berdistribusi normal  

H1   : Regresi Y atas X berdistribusi tidak normal  

Kriteria pengujian:  

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi 

Y atas X  berdistribusi normal.  
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Jika Lhitung >  Ltabel, maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi 

Y atas X  tidak berdistribusi normal.  

Dalam penelitian ini variabel X yang dimaksud dalam prosedur di  

atas adalah (Y-Ŷ). 

b. Uji Linieritas Regresi 

Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Pengujian dengan SPSS menggunakan Test of Linearity pada taraf 

signifikansi 0,05. “Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier bila signifikansi kurang dari 0,05” . 

Sedangkan, kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu: 

  Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya data tidak linier. 

  Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya data linier. 

2. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan 

regresinya. Persamaan regresi sederhana dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen di manipulasi (dirubah-rubah). Secara umum 

persamaan regresi sederhana (dengan satu predictor) dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 
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Y’ = a + b X   

Keterangan: 

Y’ = nilai yang diprediksikan 

  a    = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefisien regresi 

x = nilai variabel independen 

 3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial  

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan 

lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y) dan hubungan 

motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = 0  H1 : b1≠ 0 

H0 : b2 = 0  H1 : b2≠ 0 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan variabel X1 dengan 

variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua variabel) dan 

variabel X2 dengan variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua 

variabel), maka menghitung rxy dapat menggunakan rumus Product 

Moment dan Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
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45

 

 

Keterangan : 

rxy = Tingkat keterkaitan hubungan 

∑x = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

c. Uji-t 

Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah  

uji  koefisien regresi  secara  parsial (Uji-t). Uji-t digunakan untuk 

menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang 

ditemukan ini berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji 

signifikansinya. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

signifikan lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y) dan 

hubungan motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Rumus uji signifikan korelasi product moment ditunjukkan 

pada rumus sebagai berikut: 

t  =
  √   

√    
46

 

 

 

 

                                                             
45Sugiyono, op. ci.t, hlm. 183. 
46Sugiyono, op.cit.,hlm.185. 
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Keterangan: 

   t = Skor signifikan koefisien korelasi  

   r = Koefisien korelasi product moment  

   n = banyaknya sampel/data 

Selanjutnya Sugiyono menambahkan, kriteria pengujiannya 

sebagai berikut:  

  Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima  

  Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak   

4. Perhitungan Koefisien Determinasi 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien determinasi 

(penentu) yaitu untuk mengetahui persentase besarnya variasi variabel 

Y yang ditentukan oleh variabel X dengan menggunakan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

  KD = rxy2   

Keterangan: 

   KD = Koefisien determinasi 

   rxy2 = Koefisien korelasi product moment 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari ketiga 

variabel yakni lingkungan keluarga (X1), kebiasaan belajar (X2) dan prestasi 

belajar (Y). Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari data 

mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, varians dan simpangan baku. 

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada msalah penelitian, 

maka deskripsi data dikelompokkan menjadi tiga bagian sesuai dengan jumlah 

variabel penelitian. Ketiga bagian tersebut adalah dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat.Variabel bebas pertama dalam penelitian ini adalah 

lingkungan keluarga (X1), kebiasaan belajar sebagai variabel bebas kedua 

(X2) dan prestasi belajar merupakan variabel terikat (Y). Hasil perhitungan 

deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Data prestasi belajar merupakan data sekunder yang diperoleh 

dengan merata-ratakan nilai raport kognitif semua mata pelajaran pada 

semester ke-2 (genap) siswa kelas XI di SMK Negeri 31 Jakarta. 

63 
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Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh nilai terendah 78 dan nilai 

tertinggi 93, jumlah skor 9349, sehingga rata-rata skor prestasi belajar 

sebesar 84.99, varians (s2) variabel prestasi belajar 14.80 dan simpangan 

baku (S) sebesar 3.85 (proses perhitugan pada lampiran 21). 

Distribusi frekuensi data prestasi belajar dapat dilihat dibawah ini, 

dengan rentang skor 15, banyak kelas interval 8 dan panjang kelas adalah 

2 (proses perhitungan pada lampiran 24). 

Tabel IV. 1 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

78 -  79 77.5 79.5 8 7.3% 

80 -  81 79.5 81.5 14 12.7% 

82 -  83 81.5 83.5 18 16.4% 

84 -  85 83.5 85.5 24 21.8% 

86 -  87 85.5 87.5 17 15.5% 

88 -  89 87.5 89.5 13 11.8% 

90 -  91 89.5 91.5 9 8.2% 

92 -  93 91.5 93.5 7 6.4% 

JUMLAH 110 100% 

 

Berdasarkan tabel VI.1 dapat diketahui bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel prestasi belajar adalah 24 yang terletak pada interval ke-

4 yaitu antara 84-85 dengan frekuensi relatif sebesar 21.8%. Sementara 

frekuensi terendah yaitu 7 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 92-93 

dengan frekuensi relatif sebesar 6.4%. 
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Untuk mempermudah penafsiran data prestasi belajar maka data 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV 1 

Grafik Histogram Prestasi Belajar 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 83.5 – 

85.5.Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas 

nyata 91.5 – 93.5. 

2. Lingkungan Keluarga (X1) 

Data kreativitas merupakan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner skala likert dengan jumlah item yang digunakan adalah 

sebanyak 29 item. Kuesioner ini diisi oleh 110 responden. Berdasarkan 
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data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 61 dan skor tertinggi 92, 

jumlah skor adalah 8330, sehingga rata-rata skor sebesar 75.73, varians 

(s2) sebesar 54.29, dan simpangan baku (S) sebesar 7.37 (proses 

perhitungan pada lampiran 21). 

Distribusi frekuensi data lingkungan keluarga dapat dilihat di 

bawah ini, yaitu rentang skor adalah 31, banyak kelas interval 8, dan 

panjang kelas adalah 4 (proses perhitungan pada lampiran 23). 

Tabel IV 1 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

61 - 64 60.5 64.5 7 6.4% 

65 - 68 64.5 68.5 12 10.9% 

69 -  72 68.5 72.5 18 16.4% 

73 -  76 72.5 76.5 25 22.7% 

77 -  80 76.5 80.5 17 15.5% 

81 -  84 80.5 84.5 14 12.7% 

85 -  88 84.5 88.5 11 10.0% 

89 - 93 88.5 93.5 6 5.5% 

JUMLAH 110 100% 

 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel kreativitas adalah 25 yang terletak pada interval ke-4 

yaitu antara 73-76 dengan frekuensi relatif sebesar 22.7%.Sementara, 

frekuensi terendahnya yaitu 6 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 89-

93 dengan frekuensi relatif 5.5%. 
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Untuk mempermudah penafsiran data kreativitas maka data ini 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV 2 

Grafik Histogram Lingkungan Keluarga 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 81.5 - 85.5. 

Sedangkan, frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 

93.5 – 101.5. 

Selanjutnya untuk mengetahui lingkungan keluarga pada siswa 

kelas XI di SMK Negeri 31 Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil 

rata-rata perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang 

memiliki skor terbesar adalah perhatian orang tua dengan sub indikator 
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memberi dukungan banyak penafsiran terhadap objek yaitu sebesar 

13.21%.  

Hal ini menunjukan bahwa perhatian orang tua dengan sub 

indikator memberi dukungan banyak penafsiran terhadap objek memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam lingkungan keluarga. Berikut 

perhitungan skor lingkungan keluarga: 

Tabel IV 2 

Hasil Skor Lingkungan Keluarga 

 

 

 



69 
 

 

3. Kebiasaan Belajar (X2) 

  Data kebiasaan belajar merupakan data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner skala likert dengan jumlah pernyataan yang 

digunakansebanyak 24 item. Kuesioner ini diisi oleh 110 responden. 

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 66 dan skor 

tertinggi 89, jumlah skor adalah 8365, sehingga rata-rata skor sebesar 

76.05, varians (s
2
) sebesar 34.10, dan simpangan baku (S) sebesar 5.84 

(proses perhitungan pada lampiran 46). 

  Distribusi frekuensi data kebiasaan belajar dapat dilihat di bawah 

ini, yaitu rentang skor adalah 23, banyak kelas interval 8, dan panjang 

kelas adalah 3 (proses perhitungan pada lampiran 48).  

Tabel IV 3 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Belajar 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

66 - 68 65.5 68.5 10 9.1% 

69 - 71 68.5 71.5 15 13.6% 

72 -  74 71.5 74.5 20 18.2% 

75 -  77 74.5 77.5 26 23.6% 

78 -  80 77.5 80.5 16 14.5% 

81 -  83 80.5 83.5 10 9.1% 

84 -  86 83.5 86.5 8 7.3% 

87 - 89 86.5 89.5 5 4.5% 

JUMLAH 110 100% 

 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel motivasi belajar adalah 26 yang terletak pada interval 
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ke-4 yaitu antara 75 - 77 dengan frekuensi relatif sebesar 

23.6%.Sementara, frekuensi terendahnya yaitu 5 terletak pada interval ke-

8 yaitu antara 87 - 89 dengan frekuensi relatif 4.5%. 

Untuk mempermudah penafsiran data motivasi belajar maka data 

ini digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV 3 

Grafik Histogram Kebiasaan Belajar 

 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 74.5 – 77.5. 

Sedangkan, frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 

86.5-89.5. 
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Selanjutnya untuk mengetahui kebiasaan belajar pada siswa kelas 

XI di SMK Negeri 31 Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil rata-

rata perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang 

memiliki skor terbesar adalah rutinitas dengan sub indikator mengerjakan 

tugas yaitu sebesar 20.69%.  

Hal ini menunjukan bahwa rutinitas dengan sub indikator 

mengerjakan tugas memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kebiasaan 

belajar. Berikut perhitungan skor kebiasaan belajar: 

Tabel IV 4 

Hasil Skor Kebiasaan Belajar 

 

 

 

381+343+338+312+329

5 19.54%

340.6

327+343+334+328+358

5 19.39%

338.0

349+343+373+359+361+342+325

7 20.10%

350.3

358+349

2 20.28%

353.5

355+378+336+351+383

5 20.69%

361
5 Soal

Indikator Sub Indikator Jumlah Soal Skor Persentase

100%1742.98571428571Total Skor

Membaca dan 

Membuat Catatan
7 soal

Rutinitas

Mengulangi Bahan 

Pelajaran
2 soal

Cara Belajar

Menyusun Jadwal 5 Soal

Konsentrasi 5 soal

Mengerjakan Tugas
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Persamaan Regresi 

a. Lingkungan Keluarga 

   Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier 

sederhana.Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi 

belajar (Y). 

   Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data 

penelitian antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,34 dan konstanta 

sebesar 59,14. Dengan demikian bentuk hubungan antara lingkungan 

keluarga dengan prestasi belajar memiliki persamaan regresi Ŷ = 

59,14 + 0,34X (proses perhitungan pada lampiran 28). 

   Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 skor 

lingkungan keluarga (X1) dapat menyebabkan peningkatan prestasi 

belajar (Y) sebesar 0,34 pada konstanta 59,14 dapat dilukiskan pada 

gambar IV. 4 berikut ini: 
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Gambar IV 4 

Grafik Persamaan Regresi Lingkungan  

Keluarga dan Prestasi Belajar 

 

 

b. Kebiasaan Belajar 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier 

sederhana. Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara kebiasaan belajar (X2) dengan prestasi 

belajar (Y). 
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Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data 

penelitian antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar 

menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,43 dan konstanta 

sebesar 52,10. Dengan demikian bentuk hubungan antara kebiasaan 

belajar dengan prestasi belajar memiliki persamaan regresi Ŷ = 52,10 

+ 0,43X (proses perhitungan pada lampiran 51). 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 skor 

kebiasaan belajar (X2) dapat menyebabkan peningkatan prestasi 

belajar (Y) sebesar 0,43 pada konstanta 52,10 dapat dilukiskan pada 

gambar IV. 5 berikut ini: 

 

Gambar IV 5 

Grafik Persamaan Regresi Kebiasaan  

Belajar dan Prestasi Belajar 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X1 

Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas 

X1 berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran 

regresi Y atas X1 dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikan 

(α = 0,05) dengan sampel sebanyak 110. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan kriteria 

pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung< Ltabel, dan sebaliknya 

maka galat taksiran regresi Y atas X1 tidak berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan galat taksiran 

regresi Y atas X1 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriteria 

pengujian jika Lhitung< Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lhitung = 0,069 sedangkan Ltabel = 

0,083. Ini berarti Lhitung< Ltabel maka pengujian hipotesis statistiknya 

adalah Ho diterima (proses perhitungan pada lampiran 33). 

Tabel IV 5 

Hasil Uji Normalitas Galat taksiran Regresi Y atas X1 

n α Lhitung Ltabel Keterangan 

110 0,05 0,069 0,083 Normal 
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b. Uji Linieritas Regresi XI dan Y 

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X1 dan variabel Y. Regresi dinyatakan Linieritas jika 

Ho diterima, Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika 

Fhitung > Ftabel. Untuk distribusi F yang digunakan untuk mengukur 

linieritas regresi dengan dk (k-2) = 22 dan dk penyebut (n-k) = 86 

dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,20 sedangkan Ftabel = 1,70. 

Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel. 

c. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas 

X2 berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran 

regresi Y atas X2 dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikan 

(α = 0,05) dengan sampel sebanyak 110. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan 

kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel , dan 

sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X2 tidak berdistribusi 

normal. 

 Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan galat taksiran 

regresi Y atas X2 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriteria 

pengujian jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lhitung = 0,041 sedangkan 

Ltabel = 0,083. Ini berarti Lhitung < Ltabel maka pengujian hipotesis 

statistiknya adalah Ho diterima (proses perhitungan pada lampiran 56). 
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Tabel IV 6 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

n α Lhitung Ltabel Keterangan 

110 0,05 0,041 0,083 Normal 

 

d. Uji Linieritas Regresi X2 dan Y 

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X2 dan variabel Y. Regresi dinyatakan Linieritas jika 

Ho diterima, Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika 

Fhitung > Ftabel. Untuk distribusi F yang digunakan untuk mengukur 

linieritas regresi dengan dk (k-2) = 21 dan dk penyebut (n-k) = 87 

dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,30 sedangkan Ftabel = 1,70. 

Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel. 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi X1 dan Y 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti 

atau tidaknya hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y, yang 

dibentuk melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas 

dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel X1 dan 

variabel Y. Berikut dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas 

model regresi lingkungan keluarga dengan prestasi belajar yang hasil 

perhitungannya disajikan dalam tabel IV. 8 
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Tabel IV 7 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

Ŷ = 59,14 + 0,34X 

 

Keterangan:  

*) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (80,68) > Ftabel (1,92) 

ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,20) < Ftabel (1,70) 

(proses perhitungan pada lampiran 37). 

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 108 pada α = 0,05 diperoleh 

Fhitung = 80.68 sedangkan Ftabel = 1,92. Dari hasil pengujian seperti 

ditunjukan pada tabel IV. 7 menunjukkan bahwa Fhitung (80,68) > 

Ftabel (1,92) maka regresi berarti. 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur 

linieritas regresi dengan dk pembilang (k-2) = 22 dan dk penyebut (n-

k) = 86 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,20 dan Ftabel 1,70. Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga bukan kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, 

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 110 796200.7568

Regresi (a) 1 794587.43

Regresi (b/a) 1 689.88 689.88 80.68 1.92

Residu 108 923.45 8.55

Tuna Cocok 27 264.51 9.80 1.20 1.70

Galat Kekeliruan 81 658.94 8.14

ns)

*)
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melainkan didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi 

hubungan dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi X1 dan Y 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien 

korelasi.perhitungan ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat 

hubungan antara variabel X1 dan variabel Y dengan menggunakan 

rumus Koefisien Korelasi Product Moment dari Pearson. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,654 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 110 orang 

siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y) (proses 

perhitungan pada lampiran 38). 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X1 dan Y (Uji-t) 

Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X1 dengan Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). 

Kriteria pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak 

signifikan jika thitung < ttabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 

8,417 sedangkan ttabel = 1,685 (proses perhitungan pada lampiran 39). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (8,982) > ttabel 

(1,685), Ho ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y). 
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Tabel IV 8 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X1 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X1 dan Y 0,654 42,76% 8,892 1,685 

 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi X1 dan Y 

Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien 

determinasi.Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 

persentase ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan 

variabel X1 (lingkungan keluarga). Berdasarkan perhitungan dapat 

disimpulkan bahwa 43,10% variasi prestasi belajar ditentukan oleh 

lingkungan keluarga. 

e. Uji Keberartian Regresi X2 dan Y 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti 

atau tidaknya hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y, yang 

dibentuk melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas 

dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel X2 dan 

variabel Y. Berikut dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas 

model regresi kebiasaan belajar dengan prestasi belajar yang hasil 

perhitungannya disajikan dalam tabel IV. 10 
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Tabel IV 9 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

Ŷ = 52,10 + 0,43X 

 

Keterangan:  

*) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (81.80) > Ftabel (1,92) 

ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,30) < Ftabel (1,70) 

  (proses perhitungan pada lampiran 60) 

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 108 pada α = 0,05 diperoleh 

Fhitung = 81,80 sedangkan Ftabel = 1,92. Dari hasil pengujian seperti 

ditunjukkan pada tabel IV. 8 menunjukkan bahwa Fhitung (81,80) > 

Ftabel (1,92) maka regresi berarti. 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur 

linieritas regresi dengan dk pembilang (k-2) = 21 dak dk penyebut (n-

k) = 87 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,30 dan Ftabel 1,70. Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kebiasaan 

belajar bukan kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, 

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 110 796200.7568

Regresi (a) 1 794587.43

Regresi (b/a) 1 695.33 695.33 81.80 1.92

Residu 108 918.00 8.50

Tuna Cocok 21 218.78 10.42 1.30 1.70

Galat Kekeliruan 87 699.21 8.04

ns)

*)
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melainkan didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi 

hubungan dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

f. Perhitungan Koefisien Korelasi X2 dan Y 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien 

korelasi.perhitungan ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat 

hubungan antara variabel X2 dan variabel Y dengan menggunakan 

rumus Koefisien Korelasi Product Moment dari Pearson. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,657 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 110 orang 

siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kebiasaan belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y) (proses 

perhitungan pada lampiran 61). 

g. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X2 dan Y (Uji-t) 

Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X2 dengan Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). 

Kriteria pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak 

signifikan jika thitung < ttabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 

9,045 sedangkan ttabel = 1,685 (proses perhitungan pada lampiran 62). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (9,045) > ttabel 



83 
 

 

(1,685), Ho ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Tabel IV 10 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X2 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X2dan Y 0,657 43,10% 9,045 1,685 

 

h. Perhitungan Koefisien Determinasi X2 dan Y 

Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien 

determinasi.Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 

persentase ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan 

variabel X2 (kebiasaan belajar). Berdasarkan perhitungan dapat 

disimpulkan bahwa 43,10% variasi prestasi belajar ditentukan oleh 

kebiasaan belajar. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dijelaskan Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 31 Jakarta dinyatakan positif dan signifikan, 

artinya ketika lingkungan keluarga dan kebiasaan belajar baik maka prestasi 

belajar pada siswa akan semakin meningkat. 

Hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

dijelaskan pada hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa terdapat 
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hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar terbukti benar pada 110 siswa kelas XI SMK Negeri 31 

Jakarta.Hal ini telah dibuktikan berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi 

(uji t) bahwa thitung (8,982) > ttabel (1,685) sehingga hipotesis Ho 

diterima.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan 

yang positif antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar dapat 

diterima. Berdasarkan data nilai koefisien korelasi rxy = 0,654. Hasil yang 

positif pada angka 0,654 menunjukkan arah hubungan kedua variabel adalah 

korelasi positif. 

Pembahasan hasil penelitian di atas serupa dengan penelitian terdahulu 

atau jurnal yang dilakukan oleh Gitayana, Bambang Sudarsono dan Suyitno, 

“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orang tua terhadap Prestasi 

Belajar siswa”.Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas 

Muhammadiyah Purworejo. Vol.05/No.01/Januari 2015, ISSN: 2303-

3738.Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa,Lingkungan Keluarga 

Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar XI SMK YEPEKA Purworejo sebesar 

0.96%. 

 Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Sandhya Mishra and Dr. 

Veena Bamba, “Impact of Family Environment on Academic Achievement of 

Secondary School Students in Science Subject”.International Journal of 

Research in Economics & Social Science, IJRESS, May 2012, Volume 2 

Issue 5, ISSN: 2249-7382.Variabel kreativitas memiliki nilai t = 

1,9636dengan signifikan sebesar 0,05, maka secara parsial variabel 
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lingkungan keluarga berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi 

belajar. 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan presatsi belajar. 

Hasil penelitian kedua jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di 

mana uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,982) > ttabel 

(1,685) sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan terdapat hubungan yang positif antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar dapat diterima. Sedangkan, berdasarkan hasil 

perhitungan uji keberartian regresi bahwa diperoleh nilai regresi keberartian 

Fhitung> Ftabel atau 80,68> 1,92, dan nilai regresi linieritas Fhitung< Ftabel atau 

1,20 < 1,70. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara lingkungan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan dengan prestasi belajar. 

Hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar dijelaskan 

pada hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar terbukti 

benar pada 110 siswa kelas XI SMK Negeri 31 Jakarta.Hal ini telah 

dibuktikan berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung 

(9.045) > ttabel (1,685) sehingga hipotesis Ho diterima.Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan hubungan yang positif antara kebiasaan belajar 

dengan prestasi belajar dapat diterima. Berdasarkan data nilai koefisien 

korelasi rxy = 0,657. Hasil yang positif pada angka 0,657 menunjukkan arah 

hubungan kedua variabel adalah korelasi positif. 
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Berdasarkan pembahasan hipotesis kedua peneliti melihat penelitian 

terdahulu atau jurnal sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini. 

Peneleitian terdahulu pernah dilakukan oleh Muhammad Nur Sayfudin, 

“Pengaruh Kebiasaan dalam Belajar dan Sikap Siswa pada Pelajaran terhadap 

Prestasi Belajar Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan 

SMK Negeri 4 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. Journal Unnes 

Scaffolding, Januari 2015, ISSN 2252-682X.Hasil analisis data pembahasan 

diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut Y = 45,76 + 0,159 X1 + 

0,255 X2 dengan kesimpulan bahwaterdapat pengaruh kebiasaan dalam belajar 

yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mekanika teknik dengan 

kontribusi sebesar 15,22%. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian dari Evans Atsiaya Siahi and 

Julius K. Maiyo, “Study of the Relationship between Study Habits and 

Academic Achievement of Students: A Case of Spicer Higher Secondary 

School, India”. International Journal of Education Administration and Policy 

Studies.Vol. 7 (7), Issue September 2015, ISSN 2141-6656.Hasil survei ini 

mengungkapkan adanya hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar sebesar 0.66. 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. 

Hasil penelitian jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di mana uji 

keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (0,657) > ttabel (1,685) 

sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
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hubungan yang positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar dapat 

diterima. Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian regresi 

bahwa diperoleh nilai regresi keberartian Fhitung> Ftabel atau 81,80> 1,92, dan 

nilai regresi linieritas Fhitung< Ftabel atau 1,30 < 1,70. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara kebiasaan belajar berpengaruh positif dan signifikan 

dengan presatsi belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teoretik, analisis data dan deskripsi hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, bahwa penelitian mengenai 

prestasi belajar telah memberikan kesimpulan dan membuktikan bahwa 

hipotesis yang dikemukakan di awal adalah dapat diterima. Penelitian yang 

dilakukan di SMK Negeri 31 Jakarta pada siswa kelas XI dari bulan Agustus 

2016 sampai dengan Maret 2017 memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 

keluarga dengan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 

31 Jakarta. Jika lingkungan keluarga baik, maka prestasi belajar 

akan meningkat. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan belajar 

dengan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 31 

Jakarta. Jika kebiasaan belajar meningkat, maka prestasi belajar 

akan meningkat. 

Hipotesis di atas dibuktikan dengan persamaan regresi tungggal yakni: 

1. Ŷ = 59,14 + 0,34X 

2. Ŷ = 52,10 + 0,43X 

88 
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Prestasi belajar ditentukan oleh lingkungan keluarga sebesar 42,76% 

dan kebiasaan belajar sebesar 43,10% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor di luar dari penelitian ini seperti motivasi belajar dan minat belajar. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara lingkungan keluarga dan kebiasaan belajar 

dengan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 31 di Jakarta.Oleh 

karena itu, maka telah terbukti bahwa lingkungan keluarga dan kebiasaan 

belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Hal 

ini berarti, hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

perkembangan seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami 

sosialisasi pertama kalinya, dimana dalam proses ini anak mengenal dan 

diajarkan berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna untuk masa depannya 

nanti.Lingkungan keluarga yang baik sangat berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu semakin baik lingkungan 

keluarga maka prestasi belajar siswa akan semakin tinggi. 

Kebiasaan belajar juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa.kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh 

melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap 

dan bersifat otomatis, semakin banyak mempunyai kebiasaan belajar yang 

baik maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dihasilkan. Hal ini berarti 
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kebiasaan belajar siswa sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di sekolah. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data penelitian, pada variabel 

lingkungan keluarga memiliki skor indikator terendah yaitu indikator fasilitas 

belajar. Dimana sub indikator menciptakan ruang dan tempat belajar 

memperoleh persentase sebesar 12%. Hal ini membuktikan bahwa fasilitas 

belajar belum sesuai dengan harapan.Sedangkan hasil persentase skor 

indikator tertinggi adalah perhatian orang tua. Dimana sub indikator memberi 

dukungan memperoleh persentase 13,21%. Hal ini berarti bahwa siswa 

mendapat dukungan yang sangat baik dan positif dari orang-orang yang ada di 

dalam lingkungan keluarganya. 

Sedangkan pada variabel kebiasaan belajar yang memiliki presentase 

skor terendah adalah indikator cara belajar yang mana sub indikator 

konsentrasi memiliki persentase sebesar 19,39% , hal ini berarti bahwa cara 

belajar kurang mendukung siswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang 

tinggi. Dan indikator rutinitas memiliki skor yang tinggi dengan sub indikator 

mengerjakan tugas berhasil memiliki persentase sebesar 20,69%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mempunyai rutinitas belajar yang baik dalam 

upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran, antara lain : 

1. Dalam lingkungan keluarga presentase terendah yaitu indikator fasilitas 

belajar pada sub indikator menciptakan ruang dan tempat belajar, maka 

seharusnya oang tua menyediakan tempat belajar yang nyaman strategis 

serta kondusif, sehingga siswa dapat mengembangkan gagasan untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Sedangkanindikator tertinggi yaitu 

perhatian orang tua dengan sub indikator memberikan dukungan dapat 

ditingkatkan dengan cara memberikan semangat berupa reward agar anak 

semangat dalam belajar sehingga tercapai presatasi belajar yang baik. 

2. Dalam kebiasaan belajar indikator cara belajar memiliki presentase rendah 

pada sub indikator konsentrasi, maka sebaiknya guru menciptakan suasana 

kelas yang lebih kondusif agar siswa dapat berkonsentrasi dengan baik 

sehingga prestasi belajar siswa pun dapat meningkat. Selain itu, 

diharapkan siswa mampu mempertahankan kebiasaan belajar yang baik 

dan positif untuk mendukung prestasi belajar agar semakin baik. 
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Lampiran 1 – Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 – Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 – Surat Balasan Selesai Penelitian 
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Lampiran 4 – Leger Ulangan Tengah Semester 

XI AKUNTANSI 1 
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XI AKUNTANSI 2 
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XI PEMASARAN 1 
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XI PEMASARAN 2 

  



102 
 

 

Lampiran 5 - Kuesioner Penelitian Uji Coba X1 

 

INSTRUMEN KUESIONER UJI COBA 

LINGKUNGAN KELUARGA 

 

A. Data Responden 

No. Responden : ………………………………….. (Di isi oleh Peneliti) 

Nama   : …………………………………. 

Kelas   : …………………………………. 

Jenis Kelamin  : …………………………………. 

B. Petunjuk Pengisian 

Bacalah dengan cermat sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini dan 

berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan  

anda yang sebenarnya, dengan ketentuan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Daftar Pernyataan Lingkungan Keluarga 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Orang tua saya membantu saya 

dalam memahami pelajaran yang 

sulit bagi saya 

     

2 Orang tua saya menyediakan 

waktu untuk berkumpul walaupun 

sedang sibuk 

     

3 Orang tua saya sibuk dengan 

pekerjaan  mereka sehingga tidak 
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peduli dengan pendidikan saya 

4 Orang tua selalu perhatian dengan 

masalah pendidikan saya 

     

5 Saat saya belajar, orang tua 

meminta saya melakukan 

pekerjaan yang lain 

     

6 Orang tua memberikan perhatian 

khusus ketika saya sedang ujian 

     

7 Orang tua selalu menyuruh saya 

agar fokus belajar jika saya sedang 

belajar 

     

8 Orang tua menegur saya apabila 

saya belajar sambil menonton 

televisi 

     

9 Orang tua saya menjelaskan cara-

cara belajar yang efektif 

     

10 Orang tua menegur jika saya tidak 

belajar 

     

11 Orang tua saya mengajarkan nilai-

nilai norma dan tata karma di 

lingkungan keluarga 

     

12 Saya merasa terkekang dengan 

aturan yang diberikan orang tua di 

rumah 

     

13 Orang tua saya mendidik dan 

melatih saya dengan baik 

     

14 Saya di didik orang tua dengan 

sikap keras 

     

15 Orang tua saya menanamkan 

kedisiplinan dalam segala hal 

terutama belajar 

     

16 Saya menyukai dan nyaman 

menggunakan fasilitas yang 

disediakan orang tua untuk belajar 

     

17 Saya kurang mempunyai peralatan 

belajar yang lengkap dirumah 

     

18 Orang tua saya menyediakan 

peralatan belajar untuk saya 
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19 Saya mempunyai meja belajar di 

rumah untuk saya belajar 

     

20 Biaya pendidikan yang diberikan 

orang tua mencukupi 

     

21 Saya cenderung membeli peralatan 

sekolah menggunakan uang 

tabungan saya 

     

22 Orang tua saya menyediakan 

tempat belajar agar saya dapat 

belajar dengan tenang 

     

23 Ruang belajar saya dirumah 

kurang strategis 

     

24 Ruang belajar saya luas sehingga 

bisa digunakan untuk belajar 

kelompok dengan teman sekolah 

     

25 Orang tua akan memberikan 

hadiah jika saya juara kelas 

     

26 Orang tua saya biasa saja ketika 

saya menjadi juara kelas 

     

27 Pada saat prestasi saya menurun, 

orang tua saya memberikan 

dorongan agar saya tidak putus asa 

     

28 Orang tua saya cenderung 

memberi hukuman jika prestasi 

belajar saya menurun 
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Lampiran 6 - Skor Uji Coba Variabel X1 

 

 



106 
 

 

Lampiran 7 - Perhitungan Analisis Butir Variabel X1 
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Lampiran 8 - Data Perhitungan Validitas Variabel X1 
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Lampiran 9 - Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas Variabel 

X1 
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Lampiran 10 – Kuesioner Penelitian Uji Coba Variabel X2 

 

INSTRUMEN KUESIONER UJI COBA 

KEBIASAAN BELAJAR 

 

A. Data Responden 

No. Responden : ………………………………….. (Di isi oleh Peneliti) 

Nama   : …………………………………. 

Kelas   : …………………………………. 

Jenis Kelamin  : …………………………………. 

B. Petunjuk Pengisian 

Bacalah dengan cermat sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini dan 

berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan  

anda yang sebenarnya, dengan ketentuan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Daftar Pernyataan Kebiasaan Belajar 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Saya membuat jadwal kegiatan 

belajar di rumah 

     

2 Saya belajar suka-suka saya dan 

kapan pun saya mau 

     

3 Saya melaksanakan jadwal belajar 

dengan baik dan teratur 

     

4 Saya menyusun jadwal belajar 

secara rutin dirumah 
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5 Saya cenderung belajar sehari 

sebelum adanya ulangan 

     

6 Saya sulit berkonsentrasi untuk 

mengikuti pelajaran 

     

7 Saya berkonsentrasi mengikuti 

pelajaran dikelas 

     

8 Ada beberapa pelajaran yang sulit 

saya ikuti 

     

9 Saya berkonsentrasi saat guru 

menerangkan pelajaran 

     

10 Saya cenderung melamun ketika 

mendengarkan guru menjelaskan 

pelajaran 

     

11 Saya membaca buku lain yang 

berkaitan dengan materi untuk 

menambah pengetahuan dan 

wawasan 

     

12 Saya malas mencatat bila guru 

sedang menjelaskan 

     

13 Saya membaca buku pelajaran      

14 Saya membandingkan catatan saya 

dengan teman 

     

15 Saya membuat ringkasan materi 

pelajaran 

     

16 Saya malas mencatat bila guru 

sedang menjelaskan 

     

17 Saya harus membaca berulang kali 

untuk mengerti materi pelajaran 

     

18 Saya harus membaca dengan 

lantang agar saya mengerti materi 

pelajaran 

     

19 Saya rajin untuk mengulang 

kembali materi pelajaran dirumah 

     

20 Saya semangat mengulang 

pelajaran setelah  jam sekolah 

selesai 

     

21 Saya belajar kalau ada ulangan      

22 Saya lebih suka menggunakan      
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waktu senggang saya untuk bermain 

dibandingkan harus mengulangi 

kembali pelajaran 

23 Saya mengerjakan sendiri tugas-

tugas sekolah 

     

24 Saya suka menunda dalam 

mengerjakan tugas 

     

25 Saya mengerjakan tugas jauh 

sebelum saatnya untuk 

dikumpulkan 

     

26 Saya mengumpulkan tugas kurang 

tepat waktu 

     

27 Saya menyiapkan secara baik dan 

rapi setiap tugas 

     

  



112 
 

 

Lampiran 11 - Skor Uji Coba Variabel X2 
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Lampiran 12 – Perhitungan Analisis Butir Variabel X2 
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Lampiran 13 - Data Perhitungan Validitas Variabel X2 
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Lampiran 14 - Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas Variabel 

X2 
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Lampiran 15–Leger Ujian Akhir Semester 

XI AKUNTANSI 1 
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XI AKUNTANSI 2 
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XI PEMASARAN 1 
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XI PEMASARAN 2 
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Lampiran 16 - Data Mentah Y 

 

  



128 
 

 

 

  



129 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN Y ATAS X1 
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Lampiran 17 - Kuesioner Penelitian Final X1 

 

INSTRUMEN KUESIONER UJI FINAL 

LINGKUNGAN KELUARGA 

 

A. Data Responden 

No. Responden : ………………………………….. (Di isi oleh Peneliti) 

Nama   : …………………………………. 

Kelas   : …………………………………. 

Jenis Kelamin  : …………………………………. 

B. Petunjuk Pengisian 

Bacalah dengan cermat sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini dan 

berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan  

anda yang sebenarnya, dengan ketentuan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Daftar Pernyataan Lingkungan Keluarga 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Orang tua saya membantu saya 

dalam memahami pelajaran yang 

sulit bagi saya 

     

2 Saat saya belajar, orang tua 

meminta saya melakukan 

pekerjaan yang lain 

     

3 Orang tua memberikan perhatian 

khusus ketika saya sedang ujian 
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4 Orang tua selalu menyuruh saya 

agar fokus belajar jika saya sedang 

belajar 

     

5 Orang tua menegur saya apabila 

saya belajar sambil menonton 

televisi 

     

6 Orang tua saya menjelaskan cara-

cara belajar yang efektif 

     

7 Orang tua menegur jika saya tidak 

belajar 

     

8 Orang tua saya mengajarkan nilai-

nilai norma dan tata karma di 

lingkungan keluarga 

     

9 Saya merasa terkekang dengan 

aturan yang diberikan orang tua di 

rumah 

     

10 Orang tua saya mendidik dan 

melatih saya dengan baik 

     

11 Saya di didik orang tua dengan 

sikap keras 

     

12 Orang tua saya menanamkan 

kedisiplinan dalam segala hal 

terutama belajar 

     

13 Saya kurang mempunyai peralatan 

belajar yang lengkap dirumah 

     

14 Orang tua saya menyediakan 

peralatan belajar untuk saya 

     

15 Saya mempunyai meja belajar di 

rumah untuk saya belajar 

     

16 Biaya pendidikan yang diberikan 

orang tua mencukupi 

     

17 Saya cenderung membeli peralatan 

sekolah menggunakan uang 

tabungan saya 

     

18 Orang tua saya menyediakan 

tempat belajar agar saya dapat 

belajar dengan tenang 

     

19 Ruang belajar saya dirumah      
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kurang strategis 

20 Ruang belajar saya luas sehingga 

bisa digunakan untuk belajar 

kelompok dengan teman sekolah 

     

21 Orang tua akan memberikan 

hadiah jika saya juara kelas 

     

22 Orang tua saya biasa saja ketika 

saya menjadi juara kelas 

     

23 Pada saat prestasi saya menurun, 

orang tua saya memberikan 

dorongan agar saya tidak putus asa 

     

24 Orang tua saya cenderung 

memberi hukuman jika prestasi 

belajar saya menurun 
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Lampiran 18 - Data Mentah X1 
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Lampiran 19 - Data Mentah X1 dan Y 
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56 SRI WULAN ANTIKA SARI 67 81

57 SYALFA RINANTY 78 80

58 WINDY SEPTIYANTI 75 84

59 WINDY YUNINGSI 74 89

60 WIRDA RAHMAH 87 93

61 ADAM DWI PUTRA 69 83

62 ADE IRMA 78 84

63 AL BAJILI HAIDI TARIS * 83 84

64 ALGI SENJA LIANI 75 82

65 ANITA FAJRIYAH 66 79

66 ARI YULIA NINGSIH 75 84

67 BAYU ANGGARA 86 90

68 CHIKA 86 91

69 DAVA HILMAVI SYARIF 81 84

70 DENDI PUTRA NANDA 76 86

71 DIAN DEFA TIANSYA MILLENIA 73 78

72 GYAN RYVANSYAH GANI 72 88

73 HILMAN 82 87

74 LISNA SARI 75 89

75 MUHAMAD IRFAN 76 86

76 NATASYA FADILAH 74 84

77 PUTRI NURDIAN NINGSIH 71 93

78 PUTRI RISKI AMELIA 81 88

79 RANGGA PRATAMA 76 83

80 RELDI ALFANI 76 85

81 RIANI LIA NISA 67 81

82 SHAFIRA TRI RAHMAH * 74 80

83 SHOFIA TUZAHRO* 70 86

84 SRI DANTI 69 82

85 TIA MARTIANA 68 80

86 AFRIANNUDIN BIMANTARA 62 84

87 AJENG DWI RAMADHANTI 63 78

88 ANNISA AULIA 91 92

89 ATIKA SURI 73 83

90 DELLA ALYDA TASYA 72 79

91 FAUZAN ANWAR 73 88

92 FENA UTAMI 66 81

93 FIRDA TAZIAH 81 89

94 GHEA ARSYIFA NAZZA 74 85

95 INA KARLINA * 63 85

96 KURNADI 65 85

97 KUSMANDA SARI 82 90

98 M.ANDI MAULANA 81 84

99 MAUDY ARUM ISMAYANTI 62 84

100 MAULIDA HUWAINA 67 82

101 MUHAMMAD FAUZIE 71 80

102 MUHAMMAD IQBAL 65 82

103 MUHAMMAD RIFKY ADAM 76 83

104 NURHASANAH 78 87

105 NURUL HIKMAH 79 86

106 NURUL HILAL 89 89

107 RISMA 86 86

108 SYAFRIZAL HAFIZH MULYAWAN 72 81

109 TSAMARA AZ'ZAHRA 69 91

110 YUNITA MEIRASARI 61 87
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Lampiran 20 - Rekapitulasi Skor Total X1 dan Y 
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Lampiran 21 - Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Variabel X1 Dan 

Y 
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Lampiran 22 - Tabel Perhitungan Rata-Rata Varians Dan Simpangan Baku, Variabel 

X1 Dan Y 
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Lampiran 23 - Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X1 
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Lampiran 24 - Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Y 
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Lampiran 25 - Grafik Histogram Variabel Y 
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Lampiran 26 - Grafik Histogram Variabel X1 
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Lampiran 27 - Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana 
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Lampiran 28 - Grafik Persamaan Regresi 

 

GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 
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Ŷ = 59,14 + 0,34X 
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Lampiran 29 - Tabel  Untuk Menghitung Ŷ = a + bX 
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Lampiran 30 - Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Regresi Ŷ 

= 59,14 + 0,34X 
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Lampiran 31 - Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ = 59,10 + 

0,34X 
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Lampiran 32 - Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y Atas X Regresi Ŷ = 59,10 + 

0,34X 
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Lampiran 33 - Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 
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Lampiran 34 - Perhitungan JK (G) 
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56 XV 7 76 82 6652.34431 6198.70476 48472.92014 582 339063.6694 48,437.67 35.25

57 76 79 6274.98689 6020.32593

58 76 86 7332.76731 6508

59 76 86 7409.58518 6542

60 76 83 6827.96334 6279.99333

61 76 85 7149.14751 6426

62 76 83 6826.1256 6279.14815

63 XVI 3 77 85 7273.65306 6567 21374.61786 253 64113.1052 21,371.04 3.58

64 77 85 7234.85256 6549.46111

65 77 83 6866.11223 6380.37455

66 XVII 5 78 87 7483.89771 6747.74286 34788.06098 417 173719.6195 34,743.92 44.14

67 78 80 6368.21161 6224.48387

68 78 80 6425.50684 6252.42222

69 78 84 6991.30686 6521.89474

70 78 87 7519.13795 6763.61111

71 XVIII 8 79 83 6810.31013 6519.44365 57969.34723 681 463491.7134 57,936.46 32.88

72 79 87 7485.9576 6835.19286

73 79 86 7387.81179 6790.2381

74 79 88 7749.44858 6954.44524

75 79 83 6941.5347 6581.95397

76 79 87 7522.76437 6851.97581

77 79 82 6745.42816 6488.31389

78 79 86 7326.09191 6761.81481

79 XIX 1 80 86 7419.90818 6891.11111

80 XX 6 81 89 7876.42163 7188.68571 45339.07173 521 271880.3242 45,313.39 25.68

81 81 88 7771.46517 7140.62903

82 81 84 7063.37034 6807.55263

83 81 88 7670.07202 7093.89474

84 81 89 7896.29707 7197.75

85 81 84 7061.44549 6806.625

86 XXI 6 82 85 7181.35184 6948.91429 45521.13067 522 272982.8828 45,497.15 23.98

87 82 89 7955.64892 7313.94444

88 82 87 7636.67919 7165.82381

89 82 85 7141.9714 6929.83519

90 82 87 7544.59865 7122.49123

91 82 90 8060.88068 7362.15741

92 XXII 2 83 90 8112.71928 7475.8627 15142.95337 174 30247.1668 15,123.58 19.37

93 83 84 7030.23409 6959.25877

94 XXIII 4 85 87 7641.67361 7430.41667 32245.57039 359 128921.8296 32,230.46 15.11

95 85 93 8571.08579 7869.31349

96 85 90 8174.68751 7685.18817

97 85 89 7858.12348 7534.91487

98 XXIV 4 86 91 8287.06778 7828.86667 31952.87355 357 127740.1942 31,935.05 17.82

99 86 90 8070.02778 7725.66667

100 86 91 8237.95083 7805.63158

101 86 86 7357.82716 7376.88889

102 XXV 3 87 89 7900.95238 7733.19524 24917.42362 273 74728.4666 24,909.49 7.93

103 87 92 8421.12111 7983.7

104 87 93 8595.35012 8065.86667

105 XXVI 2 89 91 8352.21914 8133.75238 16263.33334 180 32520.6836 16,260.34 2.99

106 89 89 7911.1142 7916.05556

107 XXVII 2 90 92 8532.92069 8313.64286 16888.18645 184 33775.4385 16,887.72 0.47

108 90 91 8355.26577 8226.64286

109 XXVIII 1 91 92 8504.93827 8392.22222

110 XXIX 1 92 93 8721.48457 8591.77778

 29 110 8330 9349.043641 796200.7568 710030.5265 658.94
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Lampiran 35 - Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 36 - Perhitungan UJi Kelinieran Regresi 
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Lampiran 37 - Tabel Anava 
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Lampiran 38 - Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 
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Lampiran 39 - Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
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Lampiran 40 - Perhitungan Koefisien Determinasi 
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Lampiran 41 - Skor Indikator Dominan X1 
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PERHITUNGAN Y ATAS X2 
  



166 
 

 

Lampiran 42 - Kuesioner Penelitian Final X2 

 

INSTRUMEN KUESIONER UJI FINAL 

KEBIASAAN BELAJAR 

 

A. Data Responden 

No. Responden : ………………………………….. (Di isi oleh Peneliti) 

Nama   : …………………………………. 

Kelas   : …………………………………. 

Jenis Kelamin  : …………………………………. 

B. Petunjuk Pengisian 

Bacalah dengan cermat sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini dan 

berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan  

anda yang sebenarnya, dengan ketentuan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Daftar Pernyataan Kebiasaan Belajar 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Saya membuat jadwal kegiatan 

belajar di rumah 

     

2 Saya belajar suka-suka saya dan 

kapan pun saya mau 

     

3 Saya melaksanakan jadwal belajar 

dengan baik dan teratur 

     

4 Saya menyusun jadwal belajar 

secara rutin dirumah 
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5 Saya cenderung belajar sehari 

sebelum adanya ulangan 

     

6 Saya sulit berkonsentrasi untuk 

mengikuti pelajaran 

     

7 Saya berkonsentrasi mengikuti 

pelajaran dikelas 

     

8 Ada beberapa pelajaran yang sulit 

saya ikuti 

     

9 Saya berkonsentrasi saat guru 

menerangkan pelajaran 

     

10 Saya cenderung melamun ketika 

mendengarkan guru menjelaskan 

pelajaran 

     

11 Saya membaca buku lain yang 

berkaitan dengan materi untuk 

menambah pengetahuan dan 

wawasan 

     

12 Saya malas mencatat bila guru 

sedang menjelaskan 

     

13 Saya membaca buku pelajaran      

14 Saya membandingkan catatan saya 

dengan teman 

     

15 Saya membuat ringkasan materi 

pelajaran 

     

16 Saya harus membaca berulang kali 

untuk mengerti materi pelajaran 

     

17 Saya harus membaca dengan 

lantang agar saya mengerti materi 

pelajaran 

     

18 Saya rajin untuk mengulang 

kembali materi pelajaran dirumah 

     

19 Saya lebih suka menggunakan 

waktu senggang saya untuk bermain 

dibandingkan harus mengulangi 

kembali pelajaran 

     

20 Saya mengerjakan sendiri tugas-

tugas sekolah 

     

21 Saya suka menunda dalam      
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mengerjakan tugas 

22 Saya mengerjakan tugas jauh 

sebelum saatnya untuk 

dikumpulkan 

     

23 Saya sering mengumpulkan tugas 

kurang tepat waktu 

     

24 Saya menyiapkan secara baik dan 

rapi setiap tugas 
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Lampiran 43 - Data Mentah X2 
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56 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 5 4 3 4 2 4 3 67 4489

57 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 78 6084

58 4 2 4 2 4 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 5 75 5625

59 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 2 5 5 75 5625

60 5 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 1 4 4 86 7396

61 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 1 3 3 2 4 69 4761

62 2 1 3 3 2 2 3 2 2 4 5 4 5 5 5 2 4 4 3 3 1 5 5 3 78 6084

63 2 5 5 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 1 5 2 4 4 3 4 83 6889

64 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 75 5625

65 3 2 5 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 1 3 3 2 4 3 4 2 2 66 4356

66 4 4 4 3 3 2 4 4 1 4 2 1 4 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 75 5625

67 5 4 4 2 3 5 4 2 3 3 2 4 4 5 4 4 4 3 3 5 2 4 4 3 86 7396

68 3 3 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 2 2 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 86 7396

69 4 4 5 4 5 5 2 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 79 6241

70 4 3 2 3 2 4 4 3 1 5 2 2 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 5 76 5776

71 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 5 5 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 4 73 5329

72 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 4 4 4 2 5 5 1 4 4 4 3 2 3 4 72 5184

73 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 2 5 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 80 6400

74 3 3 5 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 1 2 2 2 3 4 3 4 75 5625

75 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 5 5 2 2 3 2 3 3 4 1 3 2 76 5776

76 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 77 5929

77 4 3 3 3 1 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 5 3 2 2 4 4 1 5 71 5041

78 4 2 2 2 2 3 4 5 1 4 5 4 4 4 4 3 4 3 2 3 1 5 5 4 80 6400

79 5 3 2 2 1 3 4 4 4 4 3 3 5 5 2 2 2 3 2 1 4 4 4 4 76 5776

80 2 2 2 2 3 2 4 5 4 4 3 4 4 5 1 3 3 3 4 2 5 2 2 5 76 5776

81 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 3 4 4 4 2 2 5 4 4 5 3 2 3 69 4761

82 4 2 4 2 2 2 3 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 74 5476

83 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 70 4900

84 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 5 1 4 4 4 4 3 3 3 5 2 3 69 4761

85 4 4 4 4 4 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 5 4 2 71 5041

86 4 2 2 5 2 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 3 2 3 66 4356

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 2 4 4 4 4 5 4 4 67 4489

88 5 4 5 2 3 5 5 5 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 89 7921

89 5 5 5 2 2 3 1 3 3 3 3 1 5 3 2 3 4 4 4 2 4 3 2 1 73 5329

90 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 2 1 3 2 2 1 2 4 2 5 3 5 72 5184

91 4 2 5 2 5 5 1 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 2 2 1 3 4 4 73 5329

92 2 2 2 5 2 3 4 4 4 1 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 2 3 70 4900

93 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 2 2 80 6400

94 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 1 2 1 3 5 3 2 4 3 3 4 4 4 76 5776

95 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 5 4 4 3 5 2 5 4 70 4900

96 3 2 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 2 4 3 4 2 2 4 2 70 4900

97 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 2 4 4 4 2 5 3 4 3 3 2 2 2 80 6400

98 5 4 5 5 4 3 5 2 5 4 2 2 4 2 3 4 1 2 2 3 5 2 2 4 80 6400

99 2 2 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 4 5 2 2 3 2 69 4761

100 5 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 3 4 2 2 69 4761

101 5 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 74 5476

102 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 2 2 2 2 5 3 2 2 2 2 3 70 4900

103 4 2 5 2 5 5 1 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 75 5625

104 4 2 5 2 5 3 5 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 2 2 4 3 4 4 78 6084

105 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 5 3 2 2 1 2 4 3 5 3 5 79 6241

106 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 5 5 1 5 4 3 5 2 3 3 4 4 4 85 7225

107 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 82 6724

108 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 3 5 5 3 2 4 3 3 4 4 4 72 5184

109 4 2 2 4 3 3 5 2 1 2 4 1 4 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 69 4761

110 2 2 3 2 4 1 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 5 4 2 2 3 2 70 4900

∑ 381 343 338 312 329 327 343 344 328 358 349 343 373 359 361 342 325 358 349 355 378 336 351 383 8365 639837



171 
 

 

Lampiran 44 - Data Mentah X2 dan Y 
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Lampiran 45 - Rekapitulasi Skor Total X2 dan Y 
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56 67 81 4489 6605 5445

57 78 80 6084 6426 6252

58 75 84 5625 6991 6271

59 75 89 5625 7857 6648

60 86 93 7396 8595 7973

61 69 83 4761 6835 5705

62 78 84 6084 6991 6522

63 83 84 6889 7030 6959

64 75 82 5625 6680 6130

65 66 79 4356 6247 5216

66 75 84 5625 7027 6287

67 86 90 7396 8070 7726

68 86 91 7396 8238 7806

69 79 84 6241 7063 6639

70 76 86 5776 7333 6508

71 73 78 5329 6144 5722

72 72 88 5184 7661 6302

73 80 87 6400 7545 6949

74 75 89 5625 7879 6657

75 76 86 5776 7410 6542

76 77 84 5929 7131 6502

77 71 93 5041 8576 6575

78 80 88 6400 7670 7006

79 76 83 5776 6828 6280

80 76 85 5776 7149 6426

81 69 81 4761 6608 5609

82 74 80 5476 6371 5906

83 70 86 4900 7355 6003

84 69 82 4761 6715 5654

85 71 80 5041 6363 5664

86 66 84 4356 7126 5572

87 67 78 4489 6107 5236

88 89 92 7921 8505 8208

89 73 83 5329 6901 6064

90 72 79 5184 6225 5681

91 73 88 5329 7690 6402

92 70 81 4900 6558 5669

93 80 89 6400 7896 7109

94 76 85 5776 7162 6432

95 70 85 4900 7219 5947

96 70 85 4900 7183 5933

97 80 90 6400 8061 7183

98 80 84 6400 7061 6723

99 69 84 4761 7136 5829

100 69 82 4761 6720 5656

101 74 80 5476 6396 5918

102 70 82 4900 6675 5719

103 75 83 5625 6826 6197

104 78 87 6084 7519 6764

105 79 86 6241 7326 6762

106 85 89 7225 7911 7560

107 82 86 6724 7358 7034

108 72 81 5184 6579 5840

109 69 91 4761 8212 6253

110 70 87 4900 7506 6065

∑ 8365 9349 639837 796201 712560



175 
 

 

Lampiran 46 - Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku Variabel X2 dan 

Y 
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Lampiran 47 - Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku Variabel 

X2 dan Y 
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56 67 81 -9.05 -3.72 81.82 13.84

57 78 80 1.95 -4.83 3.82 23.35

58 75 84 -1.05 -1.38 1.09 1.90

59 75 89 -1.05 3.65 1.09 13.32

60 86 93 9.95 7.72 99.09 59.60

61 69 83 -7.05 -2.32 49.64 5.36

62 78 84 1.95 -1.38 3.82 1.90

63 83 84 6.95 -1.14 48.37 1.31

64 75 82 -1.05 -3.26 1.09 10.62

65 66 79 -10.05 -5.96 100.91 35.48

66 75 84 -1.05 -1.17 1.09 1.36

67 86 90 9.95 4.84 99.09 23.45

68 86 91 9.95 5.77 99.09 33.31

69 79 84 2.95 -0.95 8.73 0.90

70 76 86 -0.05 0.64 0.00 0.41

71 73 78 -3.05 -6.61 9.27 43.69

72 72 88 -4.05 2.54 16.37 6.43

73 80 87 3.95 1.87 15.64 3.49

74 75 89 -1.05 3.77 1.09 14.23

75 76 86 -0.05 1.09 0.00 1.18

76 77 84 0.95 -0.54 0.91 0.30

77 71 93 -5.05 7.61 25.46 57.97

78 80 88 3.95 2.59 15.64 6.70

79 76 83 -0.05 -2.36 0.00 5.57

80 76 85 -0.05 -0.44 0.00 0.19

81 69 81 -7.05 -3.70 49.64 13.70

82 74 80 -2.05 -5.18 4.18 26.79

83 70 86 -6.05 0.77 36.55 0.60

84 69 82 -7.05 -3.05 49.64 9.28

85 71 80 -5.05 -5.22 25.46 27.26

86 66 84 -10.05 -0.57 100.91 0.33

87 67 78 -9.05 -6.84 81.82 46.80

88 89 92 12.95 7.23 167.82 52.29

89 73 83 -3.05 -1.92 9.27 3.68

90 72 79 -4.05 -6.10 16.37 37.15

91 73 88 -3.05 2.70 9.27 7.31

92 70 81 -6.05 -4.01 36.55 16.08

93 80 89 3.95 3.87 15.64 14.98

94 76 85 -0.05 -0.36 0.00 0.13

95 70 85 -6.05 -0.03 36.55 0.00

96 70 85 -6.05 -0.24 36.55 0.06

97 80 90 3.95 4.79 15.64 22.95

98 80 84 3.95 -0.96 15.64 0.92

99 69 84 -7.05 -0.52 49.64 0.27

100 69 82 -7.05 -3.01 49.64 9.09

101 74 80 -2.05 -5.02 4.18 25.19

102 70 82 -6.05 -3.29 36.55 10.81

103 75 83 -1.05 -2.37 1.09 5.62

104 78 87 1.95 1.72 3.82 2.96

105 79 86 2.95 0.60 8.73 0.36

106 85 89 8.95 3.95 80.18 15.63

107 82 86 5.95 0.79 35.46 0.62

108 72 81 -4.05 -3.88 16.37 15.06

109 69 91 -7.05 5.63 49.64 31.69

110 70 87 -6.05 1.65 36.55 2.71

Jumlah 8365 9349 0.00 0.00 3716.77 1613.33
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Lampiran 48 - Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X2 
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Lampiran 49 - Grafik Histogram Variabel X2 

 

GRAFIK HISTOGRAM 

VARIABEL X2 (KEBIASAAN BELAJAR) 
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Lampiran 50 - Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 51 - Grafik Persamaan Regresi 

 

GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 
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PRESTASI BELAJAR (Y) 

Ŷ = 52,10 + 0,43X 
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Lampiran 52 - Tabel  Untuk Menghitung Ŷ = a + bx 
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Lampiran 53 - Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Regresi    

Ŷ = 52,10 + 0,43X 
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Lampiran 54 - Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ = 52,10 + 

0,43X 
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Lampiran 55 - Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X2 
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Lampiran 56 - Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 
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Lampiran 57 - Perhitungan JK (G) 
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Lampiran 58 - Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 59 - Perhitungan Uji Kelinieran Regresi 
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Lampiran 60 - Tabel Anava 
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Lampiran 61 - Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 
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Lampiran 62 - Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
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Lampiran 63 - Perhitungan Koefisien Determinasi 
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Lampiran 64 - Skor Indikator Dominan Variabel X2 
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Lampiran 65 - Tabel Issac dan Michael 
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Lampiran 66 - Tabel Product Moment 
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Lampiran 67 - Tabel Nilai L untuk Uji Lilliefors 
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Lampiran 68 - Tabel Distribusi F 
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Lampiran 69 - Tabel Distribusi t 
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Lampiran 70 - Tabel Normalitas 
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Lampiran 71 - Daftar Nama Responden Uji Coba 

 

 No Nama Kelas 

1 ADELIA NURIL SAFRINA XI AP 1 

2 ADELLIA CAESANI WIJAYA XI AP 1 

3 AIN FURQON ISLAM XI AP 1 

4 ASMAUL HUSNA XI AP 1 

5 ASYLA DWI MAULIDINA XI AP 1 

6 BUDI DARMANTO XI AP 1 

7 DEVI TIKA SARI XI AP 1 

8 DINDA CHAIRUNNISA KINANTI XI AP 1 

9 FAHMI HIDAYAT XI AP 1 

10 FEBRY PRATAMA SUMANTRI XI AP 1 

11 GITA PUTRI MAYANGSARI XI AP 1 

12 IBNU NOVIANTO XI AP 1 

13 JIHAN SAFIRA XI AP 1 

14 KHOFIPAH NUR AZIZAH XI AP 1 

15 MAY IKA SARI XI AP 1 

16 MEGA WILIARTI XI AP 1 

17 MUTIARA RIZKIA PUTRI XI AP 1 

18 NANDA RIZKYA AZZAHRA XI AP 1 

19 PRIYO WICAKSONO XI AP 1 

20 RAFIKA GUSNIAR XI AP 1 

21 RISKA DAMAYANTI XI AP 1 

22 RIZKIA APRILIA WATI XI AP 1 

23 SALMA MAYANG SARI XI AP 1 

24 SYACHRIEL FADILLAH XI AP 1 

25 TYAS PRIANDINI XI AP 1 

26 VETI NUR INDAH SARI XI AP 1 

27 VICKY ILHAM XI AP 1 

28 VIYAN ELGA SYAHRI * XI AP 1 

29 YULIANA XI AP 1 

30 YUNIFA MELYANTI XI AP 1 
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